









A. Penelitian Terdahulu 
Kajian tentang kelompok minoritas Ahmadiyah telah banyak dilakukan oleh 
akademisi, mahasiswa, dan lembaga-lembaga swadaya masyarakat. Meskipun ada minat 
yang sangat tinggi terhadap persoalan kelompok minoritas Ahmadiyah, namun begitu, 
penelitian terhadap permasalahan tersebut tetap penting dilakukan. Di samping 
fenomena minoritas Ahmadiyah terus berkembang, hasil-hasil penelitian terdahulu 
tentunya memiliki sejumlah kekurangan yang patut dikritisi. Misalnya, penelitian-
penelitian sebelumnya lebih banyak berbicara tentang aspek teologis-normatif dari 
minoritas Ahmadiyah termasuk juga konflik-konflik yang terjadi serta upaya 
penyelesaiannya. Beberapa penelitian yang lain menyoroti ketahanan sosial kelompok 
minoritas Ahmadiyah pascakonflik, yakni menyangkut keteguhan dalam 
mempertahankan ajaran-ajaran yang diyakini. Berikut beberapa tulisan dan penelitian 
mengenai kelompok minoritas Ahmadiyah yang sudah dilakukan: 
Wahyudi (2017) menjelaskan bahwa konflik sektarian di Lombok berawal dari 
penguatan identitas kelompok minoritas yang terlalu agresif sehingga menyinggung 
tatanan kultural yang telah terbentuk. Kelompok mayoritas di sisi lain melakukan 
identity maintenance dalam mempertahankan tradisi keagamaan mereka yang telah 
tertata sedemikian rupa. Kontestasi yang terjadi menjadi perebutan pengaruh di tengah 
masyarakat dan berakhir dengan konflik fisik. Agresifnya kelompok minoritas ini 
ditunjukkan dengan dakwah yang mereka lakukan dan juga eksklusifisme yang 
ditunjukkan oleh mereka baik dalam ibadah maupun sosial. Eksklusifisme ini di satu sisi 
bagi kelompok mayoritas sebagai tindakan agresif karena eksklusifisme tersebut berarti 
mereka hanya mengakui kelompok sendiri dan menganggap sesat kelompok lain yang 
tidak berbait Ahmadiyah. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Budiwanti (2017) yang mengkaji 
pascakonflik menyebutkan terdapat beberapa kendala rekonsiliasi pengungsi Ahmadiyah 
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di Lombok yaitu pemamahan teologis Ahmadiyah tentang kenabian, khilafah, candah 
dan sertifikat kuburan ahli surga. Ajaran-ajaran teologis tersebut yang selama ini tidak 
dapat diterima oleh kalangan mayoritas. Selain itu eksklusivisme kelompok minoritas 
Ahmadiyah dalam melaksanakan ritual peribadatan seperti salat juga menjadi 
penghalang rekonsiliasi. Sebagaimana diketahui bahwa ritual Ahmadiyah hanya 
memusat pada anggota jemaahnya sendiri dan menolak untuk bercampur dengan 
mayoritas umat Islam yang lain. Ahmadiyah melaksanakan salat berjamaah sendiri, salat 
Jumat, Taraweh, Idul Fitri dan Idul Adha tersendiri. Pada prinsipnya Ahmadiyah tidak 
mau diimami oleh non-Ahmadiyah. Karena dalam pandangan mereka, non-Ahmadiyah 
adalah orang-orang ynag tidak mau berbaiat dan mengakui Mirzha Ghulam Ahmad 
sebagai nabi dan Al-Masih Al-Mau‟ud yang dinantikan. 
Selain itu Mudzakkir (2011) juga memaparkan bahwa diskriminasi yang dialami 
oleh kelompok Ahmadiyah di Mataram menunjukkan adanya pengecualian dalam 
praktik kewarganegaraan. Tulisannya menguraikan betapa destruktifnya efek yang 
diterima oleh kelompok minoritas ketika status antropologisnya ditangguhkan. Konteks 
yang memungkinkan terjadinya diskriminasi terhadap minoritas agama adalah 
demokrasi. Namun demokrasi pada dasarnya selalu berwajah banyak. Selain 
menunjukkan sentimen antipati yang meluas terhadap kelompok minoritas, ia juga 
mempunyai potensi komunikatif yang memungkinkan terjadinya rekonsiliasi kultural di 
antara pihak yang terlibat konflik. Aspek terakhir ini telah dielaborasi dengan 
menunjukkan beberapa inisiatif organisasi-organisasi masyarakat sipil yang berusaha 
membantu proses inklusi kelompok minoritas di tengah masyarakat yang lebih luas. 
Sedangkan Fadhillah (2017) dalam penelitiannya menemukan cara-cara yang 
ditempuh Ahmadiyah Qadian atau JAI dalam merespon berbagai tindakan diskriminatif 
yang dialaminya dengan cara-cara damai. JAI yang memiliki dasar ajaran Islam yang 
damai mengembangkan pendekatan-pendekatan kultural yang bersifat persuasif dalam 
bertahan dan agar dapat diterima oleh masyarakat mayoritas.  
Adapun penelitian-penelitian tentang ketahanan sosial kelompok minoritas 
Ahmadiyah dilakukan, di antaranya oleh Syukur (2017) yang menjelaskan faktor utama 
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yang mendukung kebertahanan Ahmadiyah adalah karena sistem pembinaan kelompok 
minoritas oleh para muballig yang ketat dan intens. Abdul Syukur menjelaskan bahwa 
dalam JAI ada seorang muballig yang mengemban tugas membina dan melayani jamaah 
tanpa dibebani oleh urusan urusan lain seperti mencari nafkah, karena nafkah para 
muballig telah ditanggung oleh organisasi. Setiap muballig menetap di suatu tempat 
tertentu sehingga ia dapat memahami aspek-aspek kehidupan yang terdapat di daerah 
tersebut, dan dengan memahami karakteristik jamaah atau umat di suatu daerah maka ia 
akan mengerti kekurangan dan kelebihan serta apa yang menjadi kebutuhan jamaah atau 
umat tersebut.  
Pamungkas (2018) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa JAI memiliki 
mekanisme organisatoris yang sangat efektif dan terintegrasi secara nasional dan 
internasional sehingga memudahkan perlindungan internal secara spiritual dan ekonomi. 
Hal tersebut menjadi modal bagi JAI dalam membentuk dan mempertahankan eksistensi 
sosialnya. Selain itu penelitian ini juga mengungkapkan bahwa kelompok minoritas JAI 
cenderung mengelompok dan enggan berbaur dengan kelompok mayoritas sehingga 
mereka memiliki relasi terbatas baik secara ekonomi dan sosial dengan masyarakat 
sekitar WT.  
Lebih lanjut, Wahyudi (2015) menambahkan bahwa hal-hal yang menyebabkan 
terpeliharanya gerakan civil society Ahmadiyah karena berfungsinya organisasi 
kelompok ini. Efektifitas gerakan institusi Ahmadiyah sangat ditentukan oleh 
kepribadian Ahmadi yang terinspirasi dari sepuluh syarat baiat anggota. Kepribadian 
Ahmadi yang dimiliki oleh para aktivis Ahmadiyah mampu menampakkan nilai-nilai 
penghormatan terhadap hak-hak asasi manusia serta harmoni dalam menyikapi 
perbedaan. Sepuluh syarat-syarat baiat Ahmadiyah ternyata dapat melekat erat pada diri 
Ahmadi sehingga tidak mudah dalam menerima ajaran kelompok lain. Walaupun 
demikian, nilai-nilai keterbukaan dan penghormatan terhadap kelompok lain juga 
menjadi nilai yang dijunjung tinggi oleh kelompok Ahmadiyah. 
Berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya, Teja (2012) lebih menyoroti 
dampak-dampak konflik terhadap anak-anak Ahmadiyah. Dalam penelitiannya 
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menyebut bahwa secara psikologis, anak-anak Ahmadiyah yang mengalami atau 
menjadi korban konflik merasakan trauma yang berkepanjangan sehingga merasa takut 
untuk berinteraksi sosial dengan dunia luar. Penelitiannya merekomendasikan bahwa 
dalam  urusan penanggulangan pengungsi, pemerintah sebagai pemegang kebijakan 
sudah seharusnya memberikan pelayanan, perlindungan, dan fasilitas kebutuhan 
pengungsi, terutama anak-anak dan kelompok rentan lainnya. Anak-anak korban 
kekerasan konflik jika tidak cepat ditanggulangi akan berdampak buruk dalam 
pertumbuhannya menuju kedewasaan. Sikap anti sosial, cenderung untuk tidak 
bersosialisasi terhadap lingkungannya dan bahkan yang lebih buruk lagi akan melakukan 
kekerasan di kemudian hari bisa menambah beban masyarakat dan pemerintah.  
Umam (2017), dalam kajiannya terhadap Ahmadiyah, menguraikan langkah 
strategis dalam mencegah kekerasan terhadap Ahmadiyah yaitu: Pertama, reedukasi 
pada level yang paling bawah dengan mendesain pendidikan berbasis pluralism dan 
multikulturalisme. Kedua, pemerataan akses pendidikan bagi seluruh warga negara 
dengan tanpa diskriminasi. Ketiga, pemerataan akses ekonomi dengan bertumpu pada 
satu postulat bahwa aksesibilitas ekonomi berkelindan rapat dengan aksebilitas 
pendidikan. Keempat, privatisasi agama. Kelima, revitalisasi dialog dan kerjasama antar 
dan intraagama. Reedukasi sebagai salah satu langkah pencegahan tentunya harus 
dimulai sejak dini semenjak sekolah dasar, sekolah lanjutan dan perguruan tinggi. 
Ismail (2014), dalam tulisannya menyampaikan bahwa kelompok minoritas 
Ahmadiyah Kota Mataram menganggap bahwa mereka adalah kelompok minoritas yang 
dirugikan dalam hal pemenuhan hak-hak sipil sebagai warga negara. Hak-hak yang telah 
dilanggar adalah hak atas pengakuan sebagai warga negara, hak sebagai pengungsi, hak 
atas harta benda dan hak persamaan di hadapan hukum. Namun sebaliknya pemerintah 
daerah juga beranggapan bahwa hak-hak tersebut telah diberikan kepada kelompok 
minoritas Ahmadiyah. Disamping mengaku terus berupaya menyelesaikan berbagai 




Sedangkan kajian terhadap Ahmadiyah dalam konteks kebangsaan dilakukan 
oleh Ahyar (2015), menyebutkan bahwa Ahmadiyah merupakan organisasi yang teguh 
mempertahan kan ideologi Pancasila meskipun mereka termasuk kelompok minoritas. 
Perjuangan mereka untuk menghapus penjajahan dari Negara Indonesia merupakan 
salah satu bukti keteguhan mereka terhadap ideologi Negara. Di samping itu tidak 
sedikti ide-ide kebangsaan Ahmadiyah diadopsi oleh aktivis pejuang kemerdekaan 
Indonesia. Bahkan lagu kebangsaan Indonesia Raya lahir dari ide kreatif WR Supratman 
yang juga merupakan seorang ahmadi. Dengan demikian, cara terbaik untuk merajut 
benang kebangsaan dalam konteks kasus Ahmadiyah adalah dengan memandang 
Ahmadiyah sebagai sebuah organisasi yang berkomitmen penuh menjaga kedaulatan 
NKRI sehingga kita melihat mereka sebagai saudara sebangsa dan setanah air terlepas 
dari sekat-sekat perbedaan keyakinan teologis yang ada. 
Tiga penelitian terakhir, telah menyimpulkan bahwa pendekatan-pendekatan 
persuasif penting dilakukan dalam mencegah terjadinya konflik di masa yang akan 
datang. Umam misalnya menyebut pentingnya reedukasi melalui pendidikan berbasis 
pluralisme dan multikulturalisme di sekolah. Selain itu Ismail menekankan pendekatan 
kultural melalui pendidikan antar generasi di sekolah-sekolah. Dengan demikian, proses 
pendidikan yang berlangsung terhadap generasi pasca konflik baik kelompok mayoritas 
maupun kelompok minoritas Ahmadiyah menjadi penting dan menarik untuk dikaji. Hal 
inilah yang dipandang oleh peneliti sebagai kekurangan dari penelitian-penelitian 
sebelumnya, yakni menyangkut akses dan proses pendidikan yang didapatkan terutama 
oleh anak-anak kelompok minoritas Ahmadiyah. 
Adapaun penelitian terhadap pendidikan minoritas di lingkungan mayoritas 
dilakukaan oleh Bennett (2017) yang mengkaji pendidikan agama bagi kelompok 
minoritas agama yang hidup di negara-negara muslim. Bennet menemukan beberapa 
bentuk pendidikan agama bagi non muslim yaitu: 1) tidak adanya peraturan khusus yang 
mengatur pendidikan agama bagi minoritas non-muslim seperti di Pakistan. Minoritas 
diberikan pilihan untuk mengikuti pendidikan di lembaga-lembaga pendidikan Islam 
maupun lembaga pendidikan umum. Dalam lembaga pendidikan Islam, minoritas 
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diberikan hak khusus untuk atau tidak mengikuti materi-materi agama Islam; 2) adanya 
hak yang sama dalam mengelola pendidikan agama bagi minoritas non muslim di 
beberapa negara muslim. Beberapa negara muslim memberikan dukungan terhadap 
minoritas non muslim dalam menyelenggarakan pendidikan agama; dan 3) tidak adanya 
pilihan bagi minoritas non muslim untuk mengelola pendidikan sendiri sehingga mereka 
tetap bersekolah di lembaga-lembaga pendidikan pemerintah dan mengikuti pelajaran 
yang diajarkan disebabkan populasi mereka yang terlalu kecil.  
Penelitian selanjutnya oleh Raihani (2015), tentang pelaksanaan kebijakan 
pendidikan agama yang tertuang pada pasal 12 UU Sisidiknas Tahun 2003 akan hak 
siswa dalam memperoleh pendidikan agama dari guru yang seagama. Raihani  
menemukan pada tiga sekolah dari empat sekolah yang menjadi lokasi penelitian bahwa 
minoritas tidak memiliki pilihan sehingga harus mengikuti berbagai kebijakan sekolah. 
Namun sebaliknya pada satu sekolah yang lain, minoritas justru mengungguli mayoritas 
dalam kebijakan dan proses pendidikan di sekolah.  
Meskipun penelitian tentang minoritas dan Ahmadiyah secara khusus di 
Indonesia telah banyak dilakukan, tetapi penelitian terhadap fenomena  kebertahanan 
Ahmadiyah tetap menarik untuk diteliti. Minoritas Ahmadiyah sepertinya memiliki cara 
sendiri untuk bertahan di tengah gempuran (baca: dakwah) kelompok mayoritas Islam. 
Dakwah yang dimaksud dalam konteks penelitian ini adalah pembelajaran PAI di 
sekolah. Penting untuk mengetahui bagaimana siswa Ahmadiyah berinteraksi sosial 
dengan warga sekolah dan bagaimana ia memaknai materi pembelajaran PAI yang 
diajarkan di sekolah. Apakah pembelajaran PAI yang diajarkan di sekolah dapat 
memberikan pemahaman Islam yang baru bagi siswa kelompok minoritas Ahmadiyah 
atau tidak sama sekali?  Jika “Ya”, maka tentu akan lahir dari para siswa tersebut 
generasi yang menjunjung tinggi nilai-nilai kerukunan dan toleransi yang tinggi terhadap 
perbeedaan. Jika “tidak” maka kebertahanan Ahmadiyah menjadi hal yang menarik 
untuk dikaji lebih jauh dan mendalam. Dengan demikian, hasil penelitian ini juga dapat 
menegaskan atau bahkan dapat membantah penelitian yang dilakukan oleh Coulson 
(2004) dan Tan (2012), tentang indoktrinasi di sekolah-sekolah Islam. Tan 
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menyimpulkan bahwa di sekolah-sekolah Islam di Indonesia sebagian besar tidak 
melakukan indoktrinasi. 
Adapun dari perspektif ilmu, keberlanjutan penelitian adalah hal yang mesti 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan harus terus berkembang 
dalam konteks ruang dan waktu tertentu, dalam konteks sosial tertentu. Maka hasil 
penelitian terdahulu sebagaimana  di atas, tentu saja, selalu terbuka untuk dikritik dan 
diperbaharui dengan penelitian-penelitian berikutnya pada masa akan datang. Bertolak 
dari dua alasan tersebut, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik dari segi 
substansi maupun permasalahan yang diteliti, yakni dalam memahami fenomena 
pembelajaran PAI di sekolah dan ketahanan sosial kelompok minoritas Ahmadiyah 
secara lebih menyeluruh dan mendalam. Berdasarkan kajian terhadap hasil penelitian 
terdahulu, gambaran tentang kelompok minoritas Ahmadiyah bersifat parsial. Misalnya, 
penelitian tentang kelompok minoritas Ahmadiyah hanya pada aspek ajaran dan 
ketahanan terutama pada aspek sosial dan ekonomi. Selain itu, ada juga penelitian 
tentang ideologinya. Maka, penelitian ini ingin memberikan gambaran tentang 
pembelajaran agama dan ketahanan ideologis kelompok minoritas Ahmadiyah di tengah 
gencarnya penolakan dan dakwah terhadap mereka oleh kelompok mayoritas.  
Nah, jika penelitian-penelitian sebelumnya di lakukan dalam konteks sosial 
makro, maka penelitian ini mengambil konteks sosial mikro di sekolah. Di sekolah, 
hubungan antara mayoritas dan minoritas sebenarnya tidak hanya diwakili oleh 
mayoritas Sunni dan Ahmadiyah, tetapi juga terjadi antara NU dan Muhammadiyah 
misalnya, antara Sunni dan Syiah, atau antara Sunni dengan kelompok aliran 
kepercayaan agama yang tidak diakui secara formal. Hubungan-hubungan ini sejatinya 
penting ditelusuri untuk membuktikan adanya pengakuan kelompok-kelompok minoritas 
termasuk Ahmadiyah terhadap doktrin mayoritas yang diajarkan di sekolah-sekolah 
mayoritas. 
 Dalam penelitian ini terdapat dua permasalahan pokok menyangkut siswa 
Ahmadiyah di sekolah yaitu: 1) dalam kondisi psikologis yang mengalami trauma akibat 
konflik dan stigma negatif yang melekat padanya, maka akan berdampak pada interaksi 
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sosial dengan kelompok mayoritas, dan 2) perbedaan ajaran antara minoritas Ahmadiyah 
dan mayoritas warga sekolah dalam beberapa hal yang terdapat dalam materi Pendidikan 
Agama Islam.  
 Pada konteks ini kajian difokuskan pada bagaimana seorang Ahmadi atau 
pengikut Ahmadiyah mentransmisikan dirinya pada realitas objektif atau masyarakat 
yang berbeda dengannya yaitu kelompok minoritas. Ajaran-ajaran yang 
melatarbelakanginya atau trauma konflik seperti disebutkan di atas akan turut 









































   
   







Gambar 3 : Peta penelusuran penelitian terdahulu. 
 
Agenda Penelitian: 
Makna Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Siswa 
Ahmadiyah (Kajian Fenomenologis di SMPN 16 Mataram) 
 
Pendidikan Agama  Islam Pada 
Kelompok Minoritas (Ahmadiyah) 








Ahmadiyah dalam Labirin 
Syariah (Ahyar, 2015) 
 






Peran Negara, Maysrakat 
dalam Ketahanan Sosial 
(N. Wahyudi, 2017) 
The Others dalam 







Kultural (Mudzakkir, 2017) 
Rekonsiliasi Intra Agama 





Anak Ahmadiyah (Teja, 
2012)  
Pendidikan Keagamaan dan 
Masyarakat Minoritas (Wahid Khozin) 
 
Pendidikan Agama dalam Kultur 
Sekolah Demokratis (Herly Jannet, 
2015) 
Minority Right to Attend Religious 
Education (Raihani, 2015) 
Islamic Education and Indoctrination 
(CharleneTan, 2012) 
Education of Religious Minorities in 
Muslim Countries (Bennet, 2017) 
Pendidikan Agama  
Minoritas 




B. Landasan Teori 
1. Pengalaman Belajar 
a. Pengertian 
Secara etimologi, pengalaman berasal dari kata mengalami. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, mengalami diartikan sebagai merasai, menjalani, dan menanggung 
suatu peristiwa. Dengan demikian pengalaman diartikan sebagai peristiwa, atau kegiatan 
yang pernah dialami dan dirasai (Wiyani, 2013). Sedangkan belajar diartikan sebagai 
perubahan perilaku yang disebabkan interaksi individu dengan lingkungan belajar. 
Tyler (1971) mengemukakan bahwa pengalaman belajar tidak sama dengan 
konten materi pembelajaran atau kegiatan yang dilakukan oleh guru. Istilah pengalaman 
belajar mengacu kepada interaksi antara pebelajar dengan kondisi eksternal di 
lingkungan dimana ia melakukan reaksi terhadap stimulus yang datang. Belajar melalui 
perilaku aktif siswa, yaitu apa yang dilakukan saat siswa belajar, bukan apa yang 
dilakukan oleh guru. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa: 
1) Pengalaman belajar mengacu kepada interaksi pebelajar dengan kondisi eksternalnya, 
buakn konten pelajaran. 
2) Pengalaman belajar mengacu kepada interaksi pebelajar melalui perilaku aktif siswa. 
3) Pengalaman belajar akan dimiliki oleh siswa setelah dia mengikuti kegiatan 
pembelajaran tertentu. 
4) Pengalaman belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa. 
5) Adanya upaya-upaya yang dilakukan guru dalam usahanya untuk membimbing siswa 
agar memiliki pengalaman belajar tertentu.  
Pengalaman belajar peserta didik tidak dapat dipisahkan dari dengan media dan 
sumber belajar. Media dan sumber belajar yang terdapat di sekolah dan lingkungan 
harus diarahkan untuk mencapai dan menunjang keefektifan pembelajaran. 
Pembelajaran yang efektif mengarahkan pada pencapaian tujuan-tujuan pembelajaran. 
Pengalaman belajar dalam penelitian ini adalah segala aktivitas belajar siswa 
yang dilakukan dalam mencapai standar kompetensi, kemampuan dasar dan materi 
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pembelajaran.Pengalaman belajar adalah kegiatan fisik maupun mental yang dilakukan 
oleh siswa dalam mencapai kompetensi dasar dan materi pembelajaran. Pengalaman 
belajar tidak hanya di dalam kelas tetapi juga dapat diperoleh siswa dalam interaksi 
dengan objek dan sumber belajar. 
Tujuan dari pengembangan pengalaman belajar menurut Sanjaya (2009) adalah 
untuk melatih peserta didik atau siswa untuk memperoleh informasi dan kompetensi 
baru sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Artinya pengalaman belajar tidak hanya 
dimaksudkan untuk pengembangan kognitif semata terhadap materi pembelajaran, tetapi 
untuk mengembangkan tiga aspek pembelajaran baik kognitif, afektif dan psikomotorik 
demi tercapainya tujuan pembelajaran. Pengalaman belajar dalah hasil yang dicapai oleh 
siswa secara umum baik di dalam dan luar kelas setelah berinteraksi dengan sumber-
sumber belajar. 
Menurut Edge Dale dalam Rusman (2005), penggolongan pengalaman belajar 
yang dituangkan dalam cone experience atau kerucut pengalaman mengemukakan 
bahwa belajar yang paling baik adalah dari pengalaman langsung. Belajar secara 
langsung dalam hal ini tidak hanya melalui pengamatan secara langsung, melainkan 
harus melalui penghayatan, terlibat langsung dalam perbuatan dan belajar bertanggung 
jawab terhadap hasilnya. 
Edge (20025) mengemukakan bahwa pengetahuan dapat diperoleh melalui 
pengalaman langsung maupun tidak langsung. Semakin intens peserta didik mengalami 
secara langsung maka pengetahuan akan semakin mudah diperoleh. Namun jika 
pengalaman didapatkan secara tidak langsung, maka pengetahuan yang diperoleh akan 
semakin abstrak pula.  
Lebih lanjut Sanjaya (2011) mengemukakan bahwa pengalaman langsung 
merupakan pengalaman yang diperoleh sebagai hasil dari aktifitas sendiri. Siswa 
mengalami dan merasakan sendiri segala sesuatu yang berhubungan dengan pencapaian 
tujuan. Pengalaman langsung adalah siswa berhubungan langsung dengan objek yang 
hendak dipelajari tanpa menggunakan perantara. Melalui pengalaman langsung, 
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kemungkinan hasil atau pengetahuan yang diperoleh siswa menjadi konkret sehingga 
memiliki ketepatan yang tinggi.  
Selain itu terdapat juga pengalaman belajar tiruan yang merupakan pengalaman 
belajar melalui benda atau kejadian yang dimanipulasi agar mendekati keadaan yang 
sebenarnya. Perolehan pengetahuan dari pengalaman belajar tiruan tentu tidak akan 
dapat menyamai pengalaman belajar secara langsung. 
Wiyani (2013) menjelaskan bahwa dalam merancang pengalaman belajar 
berbasis pencapaian kompetensi, guru perlu memiliki pemahaman sebagai desainer 
pembelajaran. Guru harus dapat merancang dan merencanakan pengalaman belajar baik 
secara langsung maupun tidak langsung untuk peserta didik. Dalam merancang 
pengalaman belajar berbasis pencapaian kompetensi, guru harus memperhatikan rambu-
rambu dan aturan sebagai pertimbangan, yaitu: 
1) Pengalaman belajar harus dirancang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
Karakteristik peserta didik seperti tingkat intelegensinya, latar belakang keluarga, 
sosial dan ekonomi, bakat dan minat, dan kesulitan-kesulitan belajarnya harus 
menjadi perhatian dan pertimbangan guru. 
2) Pengalaman belajar harus dirancang sesuai dengan kompetensi yang hendak dicapai.  
Kompetensi merupakan rumusan dari tujuan pembelajaran harus menjadi komponen 
utama dalam merancang pengalaman belajar. Pengalaman belajar yang efektif akan 
memudahkan pencapaian kompetensi pembelajaran. Di sisi lain, efektifitas 
pengalaman belajar sangat ditentukan oleh kemampuan guru merancang pengalaman 
belajar untuk peserta didik sesuai dengan kompetensi pembelajaran yang hendak 
dicapai. 
3) Pengalaman belajar harus dirancang sesuai dengan materi pembelajaran. Materi 
pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang digunakan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Karenanya materi pembelajaran juga harus dijadikan sebagai 
pertimbangan dalam merancang pengalaman belajar. Mislanya jika karakteristik 
materi pembelajaran yang menekankan pada pengusaan konsep, maka pengalaman 
belajar harus dirancang sesuai dengan karakteristik tersebut. Begitu pula dengan 
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materi pembelajaran yang menekankan pada penguasaan nilai atau sikap, maka 
pengalaman belajar yang dirancang harus menyesuaikan. 
4) Pengalaman belajar harus mempertimbangkan pengunaan media pembelajaran. Sebab 
media pembelajaran dapat membangkitkan motivasi belajar peserta didik dengan 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian serta kompetensi peserta didik dalam 
pembelajaran. Media pembelajaran dapat digunakan oleh guru untuk menjadikan 
pengalaman belajar peserta didik menjadi lebih konkret terutama dengan media 
berbasis audio, visual dau audio visual. 
5) Pengalaman belajar harus dirancang secara sistematis agar dapat mendorong peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Artinya pengalaman belajar yang dirancang harus 
memuat kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan secara berurutan sesuai dengan 
kebutuhan dan klasifikasi materi pembelajaran yang harus dikuasai oleh peserta didik 
dalam upaya mencapai target kompetensi pembelajaran. 
b. Tahapan Pengembangan Pengalaman Belajar 
Pengembangan pengalaman belajar memiliki tiga tahapan sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Sanjaya (2011) sebagai berikut: 
1) Tahap prainstruksional yaitu tahapan yang dilakukan oleh guru ketika memulai 
proses pembelajaran. Beberapa kegiatan yang biasanya dilakukan oleh guru dalam 
tahap ini antara lain seperti mengucapkan salam, absensi, apersepsi atau kilas balik 
materi pembelajaran sebelumnya, memberikan kesempatan bertanya kepada peserta 
didik sebelum memulai pembelajaran dengan materi baru. 
2) Tahap instruksional adalah tahap inti. Pada tahapan ini guru memberikan pengalaman 
belajar kepada peserta didiknya. Pengalaman belajar pada tahap ini sangat bergantung 
pada strategi dan metode yang digunakan oleh guru. 
3) Tahap evaluasi merupakan tahapan terakhir yang merupakan proses pengukuran hasil 
belajar yang telah dilakukan pada dua tahapan sebelumnya. Tahapan ini dilakukan 
untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi pembelajaran yang telah ditentukan. 
Ketiga tahapan di atas, merupakan kesatuan yang terintegral dan memiliki fungsi 
masing-masing. Guru dituntut mampu mengatur alokasi waktu agar tiga tahapan tersebut 
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dapat dilaksanakan secara utuh dalam proses pembelajaran. Karenanya keterampilan 
mengajar guru mutlak diperlukan. Seorang guru harus memiliki pengetahuan pedagogic 
yang cukup dan profesionalitas yang tinggi dalam pembelajaran. Keterampilan mengajar 
didapatkan dengan latihan dan pembiasaan yang terencana dan mungkin pula 
membutuhkan waktu yang cukup lama, diasah dari waktu ke waktu. 
Tiga tahapan dalam pengembangan pengalaman belajar di atas sangat ditentukan 
oleh peran guru. Walaupun guru sendiri bukanlah satu-satunya sumber belajar. Namun 
sumber-sumber belajar yang lain sangat ditentukan oleh guru sendiri. Dengan demikian 
guru memiliki peran yang sangat penting baik sebagai sumber belajar dan sebagai 
desainer pengembangan pengalaman belajar. 
2. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian dan Karakteristik 
Islam merupakan agama dibawa oleh Nabi Muhammad dari Allah Swt. untuk 
diteruskan kepada seluruh umat manusia, yang mengandung ketentuan-ketentuan 
keimanan (akidah) dan ketentuan-ketentuan ibadah dan muamalah (syariah), yang 
menentukan proses berpikir, merasa dan berbuat dan proses terbentuknya kaya hati 
(Ahmadi & Nursalimi, 2004). 
Berangkat dari cakupan ajaran agama Islam, Pendidikan Agama Islam adalah 
upaya membelajarkan manusia terutama yang memeluk agama Islam untuk memahami 
ajaran-ajaran Islam agar dapat diamalkan dalam kehidupan keberagamaan sehari-hari. 
Sedangkan Pendidikan Agama Islam secara legal formal menujuk pada mata pelajaran 
yang dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam Agama Islam. Ajaran-
ajaran tersebut terdapat dalam Al-Qur’an dan hadits serta melalui proses ijtihad para 
ulama mengembangkan pendidikan Agama Islam pada tingkat yang rinci. Jadi, 
pendidikan Agama Islam adalah usaha yang diarahkan kepada pembentukan kepribadian 
anak yang sesuai dengan ajaran Agama Islam (Muhaimin, 2012; Nata, 2013).  
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang definisi pendidikan 
Agama Islam, maka penulis mengambil beberapa definisi, antara lain dinyatakan bahwa 
yang dimaksud dengan pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
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peserta didik untuk meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan dengan memperhatikan tuntutan 
untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat 
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional (Muhaimin, 2012).  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, diperoleh bahwa Pendidikan Agama 
Islam adalah bimbingan yang diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, 
penghayatan, dan pengalaman terhadap ajaran Agama Islam dari peserta didik, yang 
disamping untuk membentuk kesalehan atau kualitas pribadi juga sekaligus untuk 
membentuk kesalehan sosial. Dalam arti, kulitas dan kesalehan pribadi itu diharapka 
mampu memancar keluar dalam hubungan keseharian dengan manusia lainnya 
(bermasyarakat), baik yang seagama (sesama muslim) ataupun yang tidak seagama 
(hubungan dengan nonmuslim), serta dalam berbangsa dan bernegara, sehingga dapat 
terwujud persatuan nasional. 
Zakiyah Daradjat (2017) menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah 
suatu usaha untuk menimba dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 
memahami ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati tujuan dan dapat mengamalkan 
serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.  Pendidikan agama merupakan usaha 
sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk 
meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Agama Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan.  
Sedangkan Ahmad Tafsir (2001) mengemukakan bahwa Pendidikan Agama 
Islam adalah bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain agar ia dapat 
berkembang secara maksimal sesuai dengan tuntutan ajaran Islam. Pengertian ini 
menunjukkan bahwa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam melibatkan minimal 
dua orang, satunya bertindak sebagai guru atau pendidik, dan satunya lagi bertindak 
sebagai siswa atau peserta didik. Kegiatan pembelajaran dilakukan berdasarkan ajaran 
Islam dan dilakukan dengan tujuan untuk memahami ajaran agama Islam pula. Usaha 
pembelajaran dilakukan sebagai bentuk kewajiban sebagai umat Islam dalam rangka 
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melaksakan kewajiban kepada Allah Swt. kewajiban ini harus dilakukan pula oleh 
generasi ke generasi berikutnya agar proses transmisi ajaran agama Islam terus 
berlangsung sepanjang masa.  
Pokok dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para hali di atas bahwa 
Pendidikan Agama Islam yang harus dilakukan umat Islam adalah pendidikan yang 
mengarahkan manusia ke arah akhlak yang mulia dengan memberikan kesempatan 
keterbukaan terhadap pengaruh dari luar dan perkembangan dari dalam diri manusia 
yang dilandasi oleh keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. dan semua itu tidak 
boleh menyimpang dari nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Agama Islam. Dalam 
Pendidikan Agama Islam itu terdapat proses transfer nilai, pengetahuan dan 
keterampilan, maka akan mencakup dua hal: (a) mendidik siswa untuk berperilaku 
sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam, (b) mendidik siswa siswi untuk mempelajari 
materi ajaran Islam, subjek berupa pengetahuan tentang ajaran Islam.  
Jadi, pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu membelajarkan siswa dengan 
menggunakan asas pendidikan dan teori belajar yang merupakan penentu utama 
keberhasilan pendidikan Agama Islam yang di dalamnya terdapat proses komunikasi dua 
arah yang dilakukan pendidik kepada pesrta didik dengan menggunakan bahan atau 
materi-materi pendidikan Agama Islam, yaitu:  
Muhaimin (2012) menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha 
sadar untuk membimbing ke arah pembentukan kepribadian peserta didik secara 
sistematis dan pragmatis, supaya hidup sesuai dengan ajaran Islam, sehingga terjadinya 
kebahagiaan dunia akhirat. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam merupakan langkah menjadikan anak didik bisa belajar, perlu belajar, 
termotivasi belajar, ingin belajar, dan selalu suka medalami agama Islam sebagai 
pengetahuan maupun sebagai cara hidup (way of life). Di samping itu Pembelajaran PAI 
yang diberikan di sekolah juga bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada peserta 
didik tentang tujuan diciptakannya manusia sebagai hamba yang senantiasa beribadah 
kepada Allah S.w.t. dengan kata lain membentuk manusia menjadi insān muttaqīn yakni 
manusia yang senantiasa menjalan perinta dan menjauhi larangan Allah swt. 
35 
 
Secara umum, tujuan Pendidikan Agama Islam yakni menjadikan siswa paham, 
mampu menghayati dan mengamalkan agama Islam serta memiliki ketakwaan kepada 
Allah dan mengutamakan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari sebagai 
individu, masyarakat, maupun warga bangsa. 
Agama Islam dalam Kurikulum 2013 disandingkan dengan pendidikan Budi 
Pekerti sehingga menjadi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti merupakan pendidikan yang secara mendasar 
menumbuhkembangkan akhlak siswa melalui pembiasaan dan pengamalan ajaran Islam 
secara menyeluruh (kāffah). Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
sebagai suatu mata pelajaran diberikan pada jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan 
SMK/MAK, baik yang bersifat kokurikuler maupun ekstrakurikuler (Kemdikbud, 2017).  
Kompetensi, materi, dan pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 
dikembangkan melalui pertimbangan kepentingan hidup bersama secara damai dan 
harmonis (to live together in peace and harmony). Pembelajaran dilaksanakan berbasis 
aktivitas pada kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Penumbuhan 
dan pengembangan sikap dilakukan sepanjang proses pembelajaran, pembiasaan, 
keteladanan, dan pembudayaan untuk mengembangkan karakter siswa lebih lanjut. 
Sekolah sebagai taman yang menyenangkan untuk tumbuh berkembangnya 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa yang menempatkan pengetahuan sebagai 
perilaku (behavior), tidak hanya berupa hafalan atau verbal. 
b. Tujuan dan Fungsi  
Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan 
selesai. Jika kita melihat kembali pengertian Pendidikan Agama Islam, akan terlihat 
dengan jelas sesuatu yang diharapkan terwujud setelah orang mengalami pendidikan 
Islam secara keseluruhan, yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi “insan 
kamil” dengan pola taqwa insan kamil artinya manusia utuh rohani dan dapat hidup dan 
berkembang secara wajar dan normal karena takwanya kepada Allah Swt. Dalam 
kuruikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menenagh Pertama dijelaskan tujuan 
PAI secara khusus yaitu:  
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1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pembinaan, dan pengembangan 
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman siswa tentang 
agama Islam sehingga menjadi muslim yang terus berkembang keimanan dan 
ketakwaannya kepada Allah Swt. dan; 
2) Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia yaitu 
manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, 
berdisiplin, bertoleransi, menjaga keharmonisan secara personal dan sosial serta 
mengembaangkan budaya agama dalam kehidupan sebagai warga masyarakat, warga 
negara, dan warga dunia (Kemendikbud, 2017). 
Pada dasarnya tujuan pendidikan merupakan hal yang dominan dalam pendidikan. 
Pendidikan adalah persoalan tujuan dan fokus, belajar harus mempunyai tujuan agar 
peserta didik dapat meningkatkan kualitas hidupnya sebagai individu maupun sebagai 
makhluk sosial. Landasan pokok dalam menentukan tujuan pembelajaran adalah 
kebutuhan siswa, maka mata pelajaran, dan guru itu sendiri. Berdasarkan kebutuhan 
siswa dapat ditetapkan apa yang hendak dicapai, dikembangkan dan diapresiasi. 
Berdasarkan mata pelajaran yang ada dalam petunjuk kurikulum dapat ditentukan hasil-
hasil pendidikan yang diinginkan. Guru sendiri adalah sumber utama tujuan bagi siswa, 
dan dia harus mampu menulis dan memilih tujuan-tujuan pendidikan yang bermakna, 
dan dapat terukur (Hamalik, 2005).  
Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang harus dipertimbangkan 
dalam merencanakan pembelajaran, sebab segala kegiatan pembelajaran muaranya pada 
tercapainya tujuan pembelajaran tersebut. Suatu tujuan pembelajaran seyogyanya 
memenuhi kreteria sebagai berikut: 1) Tujuan itu menyediakan situasi atau kondisi untuk 
belajar, misalnya dalam situasi bermain peran; 2) Tujuan mendefinisikan tingkah laku 
siswa dalam bentuk dapat diukur dan dapat diamati; dan 3) Tujuan menyatakan tingkah 
minimal perilaku yang dikehendaki (Majid & Andayani, 2012). 
Secara umum, tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah atau madrasah bertujuan 
untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama 
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Islam sehingga menjadi manusia yang terus berkembang dalam keimanan, 
ketaqwaannya, berbangsa dan bernegara serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi (Majid & Andayani, 2012). 
Secara umum, tujuan Pendidikan Agama Islam terbagi kepada tujuan umum, 
tujuan sementara, tujuan akhir, dan tujuan operasional. Tujuan umum adalah tujuan yang 
akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan baik dengan pengajaran atau dengan 
cara lain. Tujuan sementara adalah tujuan yang ingin dicapai setelah anak didik diberi 
sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dengan sebuah kurikulum. Tujuan 
akhir adalah tujuan yang dikehendaki agar peserta didik menjadi manusia-manusia 
sempurna (insan kamil) setelah ia menghabisi sisa umurnya. Sementara tujuan 
operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah pendidikan 
tertentu (Arief, 2002).  
Dari beberpa tujuan tersebut dapat ditarik kesimpulan beberapa dimensi yang 
hendak ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
yaitu: 1) Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam; 2) Dimensi 
pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan peserta didik terhadap ajaran 
agama Islam; 3) Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta 
didik dalam menjalankan ajaran Islam; dan 4) Dimensi pengamalannya, dalam arti 
bagaimana ajaran Islam yang telah diimani, dipahami dan dihayati atau diinternalisasi 
oleh pesrta didik itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk 
menggerakkan, mengamalkan, dan mentaati ajaran agama dan nilai-nilainya dalam 
kehidupan pribadi, sebagai manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. serta 
mengaktulisasikan dan merealisasikan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. 
Pendidikan Agama Islam di sekolah, menurut Muhaimin (2012), menjadi inti 
(core)  dari setiap mata pelajaran yang ada di sekolah. Bahan-bahan kajian dalam mata 
pelajaran lain harus dijiwai oleh Pendidikan Agama Islam. Selain itu fungsi PAI bukan 
hanya sekedar sebagai upaya pelestarian nilai-nilai ajaran Islam, tetapi juga berfungsi 
mendorong pengembangan kecerdasan dan kreativitas peserta didik yang produktif, 
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inovatif, kompetitif, sabar, rendah hati, menjaga harga diri, berempati, berakhlak mulia, 
dan amanah dalam menjalankan tugas-tugas yang diembannya. Dengan begitu, 
Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfungsi mengembangkan nilai-nilai etika 
religius, juga mengembangkan nilai-nilai sosial, nilai-nilai persaudaraan dan persatuan 
baik di tingkat lokal, nasional, regional, dan global.  
Majid dan Andayani (2004) merumuskan beberapa fungsi Pendidikan Agama 
Islam di sekolah sebagai berikut: 
1) Fungsi pengembangan, yaitu bahwa Pendidikan Agama Islam di sekolah berfungsi 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Allah Swt. yang sudah 
dimulai oleh keluarga. 
2) Fungsi penanaman, bahwa Pendidikan Agama Islam berfungsi menanamkan nilai 
yang dapat menjadi pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan 
akhirat. 
3) Fungsi penyesuaian mental, bahwa Pendidikan Agama Islam berfungsi 
menyesuaikan peserta didik dengan lingkungan sosialnya agar berdasarkan ajaran 
Islam. 
4) Fungsi perbaikan, bahwa Pendidikan Agama Islam berfungsi memperbaiki kesalahan 
dan kelemahan yang terdapat pada keyakinan peserta didik, pemahaman dan 
pengalamannya terhadap ajaran Islam. 
5) Fungsi pencegahan, bahwa Pendidikan Agama Islam berfungsi mencegah dan 
menangkal hal-hal negatif dari budaya dan lingkungan yang dapat membahayakan 
peserta didik. 
6) Fungsi pengajaran, bahwa Pendidikan Agama Islam berfungsi mengajarkan ilmu 
penegtahuan kegamaan. 
7) Fungsi penyaluran, bahwa Pendidikan Agama Islam berfungsi menyalurkan bakat-
bakat yang dimiliki peserta didik di bidang agama Islam agar berkembang optimal. 
Dari penjelasan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Agama 
Islam di sekolah memiliki fungsi meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah 
Swt., serta meningkatkan pemahaman, pengalaman dan pengamalan peserta didik 
39 
 
terhadap ajaran-ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari baik sosial dan 
spiritual. 
c. Ruang Lingkup Materi  
Materi Pendidikan Agama Islam pada sekolah lanjutan tingkat pertama dan 
lanjutan atas merupakan integral dari program pengajaran setiap jenjang pendidikan. 
Sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional, Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk 
membentuk manusia Indonesia seutuhnya. 
Untuk mencapai tujuan tersebut maka ruang lingkup materi PAI (kurikulum 1994) 
pada dasarnya mencakup tujuh unsur pokok, yaitu: Al-Qur’an-hadits, keimanan, 
syari’ah, ibadah, muamalah, akhlak, dan tarikh (sejarah Islam) yang menekankan pada 
perkembangan politik. Pada kurikulum tahun 1999 dipadatkan menjadi lima unsur 
pokok, yaitu: Al-Qur’an, keimanan, akhlak, fikih, dan bimbingan ibadah, serta 
tarikh/sejarah yang lebih menekankan pada perkembangan ajaran agama, ilmu 
pengetahuan dan kebudayaan. Ajaran Islam di atas kaitannya dengan usur-unsur pokok 
materi Pendidikan Agama Islam, nampak terkesan bersifat umum dan luas yang tidak 
mungkin bisa dikuasai oleh siswa pada jenjang pendidikan tertentu. Oleh karena itu, 
perlu ditata kembali menurut kemampuan siswa dan jenjang pendidikannya. Dalam arti, 
kemampuan-kemampuan apa yang diharapakan dari lulusan jenjang pendidikn tertentu 
sebagai hasil dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Muhaimin, 2012). 
Menurut Zuhairini (1983), bahan atau materi pembelajaran pendidikan Agama 
Islam. Sebagaimana diketahui ajaran pokok Islam meliputi: 1) Keimanan (Akidah) 
adalah bersifat i’tikad batin, mengajarkan keesaan Allah; 2) Keislaman (Syari’ah) adalah 
hubungan dengan alam lahir dalam rangka mentaati semua peraturan dan hukum Tuhan, 
guna mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan mengatur pergaulan hidup 
dan kehidupan bangsa; dan 3) Ihsan (Akhlak) adalah suatu amalan yang bersifat 
pelengkap penyempurnaan bagi kedua diatas dan mengajarkan tata cara pergaulan hidup 
manusia.  
Tiga inti ajaran pokok ini kemudian dijabarkan dalam bentuk rukun iman, rukun 
Islam dan akhlak. Dari ketiga hal tersebut lahirlah beberapa keilmuan agama yaitu: ilmu 
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tauhid, ilmu fikih dan ilmu akhlak. Tiga kelompok ilmu agama ini kemudian dilengkapi 
dengan pembatasan rukun Islam dan materi pendidikan agama Islam yaitu: Al-Qur’an 
dan Hadits, serta ditambah dengan sejarah Islam (tarīkh) sehingga secara berurutan: (1) 
ilmu tauhid atau ketuhanan, (2) ilmu fikih, (3) Al-Qur’an, (4) hadits, (5) akhlak, (6) 
tarīkh (Zuhairini, 1983). 
Penyusunan materi pokok dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam di sekolah 
pengembangannya dilakukan melalui pendekatan dalam tiga dimensi yaitu hubungan 
manusia dengan Tuhan (habl min al-Allāh), hubungan manusia dengan manusia (habl 
min al-nās), dan hubungan manusia dengan alam (habl min al-„ālam) (Saleh, 2005). 
Ruang kingkup pembahasan, luas dan mendalam tergantung kepada jenis lembaga 
pendidikan yang bersangkutan, tingkatan kelas, tujuan kemampuan anak-anak sebagai 
konsumennya.sementara itu secara empirik dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
masih dirasakan terjadinya kesenjangan antara peran dan harapan yang ingin dicapai 
dengan terbatasnya alokasi waktu yang disediakan. Untuk sekolah-sekolah agama 
tentunya pembahasannya lebih luas, mendalam dan terperinci dari pada sekolahan 
umum, demikian pula perdebatan untuk tingkatan rendah dan tingginya kelas yang 
tinggi.  
Dalam GBPP mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kurikulum 1994 dijelaskan 
bahwa pada jenjang Pendidikan Dasar, kemampuan-kemampuan dasar yang diharapkan 
dari lulusannya adalah dengan landasan iman yang benar, yaitu siswa: 1) Terampil dan 
bergairah beribadah, mampu berzikir dan berdo’a; 2) Mampu membaca Al-Qur’an dan 
menulisnya dengan benar serta berusaha memahaminya; 3) Terbiasa berkepribadian 
muslim (berakhlak mulia); 4) Mampu memahami sejarah dan perkembangan agama 
Islam; dan 5) Terbiasa menerapkan aturan-aturan dasar islam dalam kehidupan sehari-
hari.  
Kemampuan-kemampuan dasar lulusan tersebut disempurnakan kembali pada 
kurikulum tahun 1999, dengan pelajaran indikator-indikator keberhasilannya 
sebagaimana uraian berikut:  
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1) Siswa mampu membaca, menulis dan memahami ayat-ayat pilihan dengan indikator-
indikator: (1) siswa mampu membaca ayat-ayat pilihan; (2) siswa mampu menulis 
ayat-ayat pilihan; (3) siswa mampu memahami ayat-ayat pilihan. 
2) Siswa mengetahui, memahami dan meyakini unsur-unsur keimanan,dengan indikator-
indikator: (1) siswa mengetahui, memahami dan meyakini Allah dan sifat-sifat-Nya; 
(2) siswa mengetahui, memahami dan meyakini malaikat-malaikat dan rasul-rasul 
beserta tugas-tugasnya; (3) siswa mengetahui, memahami dan meyakini kitab-kitab 
Allah, hari akhir, dan qada-qadar.  
3) Siswa mengetahui sejarah Nabi Muhammad Saw. dan perkembangan Agama Islam, 
dengan indikator-indikator sebagai berikut: (1) siswa mengetahuai sejarah Nabi SAW 
pereode Mekah; (2) siswa mengetahui sejarah Nabi Muhammad Saw. pereode 
Madinah; (3) siswa mengetahui perkembangan Agama Islam sejak Nabi SAW, 
zaman Khulafaur Rasyidin, Islam di negara-negara lain, dan Islam di Indonesia. 
4) Siswa memahami fikih ibadah, muamalah dan jinayah dengan indikator-indikator: (1) 
siswa mengetahui dan memahami ketentuanketentuan salat, puasa, zakat, dan haji; (2) 
siswa mengetahui dan memahami muamalah, munakahat dan jinayah. 
5) Siswa berbudi pekerti luhur atau berakhlak mulia, dengan idikator-indikator: (1) 
siswa melaksanakan tuntunan akhlak terhadap dirinya sendiri; (2) siswa 
melaksanakan tuntunan akhlak terhadap sesama; (3) siswa melaksanakan tuntunan 
akhlak terhadap lingkungan; (4) siswa melaksanakan tuntunan akhlak terhadap 
makhluk lain. 
Adapun materi pokok Pendidikan Agama Islam yang terdapat dalam Kurikulum 
2013 dapat diklasifikasikan menjadi lima aspek kajian, yaitu: 1) Aspek Al-Qur’an dan 
Hadist yang menjelaskan beberapa ayat dalam Al-Qur’an dan sekaligus juga 
menjelaskan beberapa hukum bacaannya yang terkait dengan ilmu tajwid dan juga 
menjelaskan beberapa hadist Nabi Muhammad Saw.; 2) Aspek keimanan dan akidah 
Islam yang menjelaskan berbagai konsep keimanan yang meliputi enam rukun iman 
dalam Islam; 3) Aspek akhlak yang menjelaskan berbagai sifat- sifat terpuji (akhlak 
karimah) yang harus diikuti dan sifat- sifat tercela yang harus dijahui; 4) Aspek hukum 
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Islam atau Syari’ah Islam yang menjelaskan berbagai konsep keagamaan yang terkait 
dengan masalah ibadah dan mu’amalah; dan 5) Aspek tarikh Islam yang menjelaskan 
sejarah perkembangan atau peradaban Islam yang bisa diambil manfaatnya untuk 
diterapkan di masa sekarang (Kemendikbud, 2017). 
Terdapat tiga karakteristik pengetahuan, menurut Sanjaya (2010) yang 
memerlukan perbedaan situasi dalam mempelajarinya. Perbedaan pengetahuan yang 
dimaksud yakni: 1) pengetahuan fisik, yakni pengetahuan yang didapat langsung lewat 
pengalaman indera terkait sifat-sifat fisik dari suatau kejadian maupun objek seperti 
ukuran sebuah benda (berat, besar, maupun bentuknya) serta bagaimana interaksi antara 
satu objek dengan objek lainnya; 2) pengetahuan sosial, yakni pengetahuan yang 
dibentuk dari interaksi seseorang dengan orang lain, bukan dibentuk dari tindakan 
seseorang terhadap objek. Pengetahuan sosial erat kaitannya dengan perilaku individu 
dalam sebuah system sosial (hubungan antara manusia) yang mempengaruhi interaksi 
sosial; dan 3) pengetahuan logika yakni pengetahuan yang terbentuk dari pengalaman 
dengan suatu objek maupun kejadian tertentu. Pengetahuan logis didapat melalui proses 
abstraksi koordinasi relasi maupun penggunaan objek. Dengan kata lain pengetahuan ini 
didapat melalui pikiran individu meskipun sebuah objek tindak memberikan informasi 
apapun, objek hanya sebagai sebuah media. 
Islam merupakan agama yang sangat mengapresiasi akal manusia. Dalam Islam, 
akal manusia merupakan salah satu sarana mendapatkan pengetahuan. Hal itu bisa kita 
lihat dari banyaknya ayat Al-Quran yang meminta manusia untuk menggunakan akal 
mereka. Namun akal juga memiliki keterbatasan yang membuatnya membutuhkan 
bantuan dari indera lain. Keduanya (indera dan akal) diakui sebagai jalan mendapatkan 
pengetahuan, meskipun bukan pengetahuan mutlak. Indera dan akal tentu memiliki 
keterbatsan sehingga tidak mampu diharapkan menjadi sumber pemecah segala 
persoalan manusia.  Kondisi inilah yang membuat ilmu dalam Islam tidak hanya 
dibangun melalui kedua sumber tersebut, tapi juga melalui kekuatan spiritual yang 
sumbernya adalah Wahyu Allah swt . 
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Indera, akal, dan wahyu merupakan tiga sumber ilmu pengetahuan yang harus 
termuat dalam kurikulum PAI di sekolah. Konstruktivisme memandang bahwa materi 
pendidikan Agama Islam yang bersifat aqliyah (indrawi)dapat digunakan secara penuh, 
namun materi yang bersifat wahyu (transcendent) tidak dapat digunakan secara penuh 
dalam pendekatan konstruktivisme. 
Materi-materi Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di jenjang SMP/MTs 
untuk kelas VII adalah: 1) Q.S. al-Mujādilah/58: 11, Q.S. al-Rahmān /55: 33 disertai 
hadits terkait tentang menuntut ilmu; 2) Q.S. al-Nisā/4: 146, Q.S. al-Baqarah/2: 153, dan 
Q.S. Áli Imrān/3: 134 disertai hadits terkait tentang ikhlas, sabar, dan pemaaf; 2) al-
Asmā „u al-Husna; 3) iman kepada malaikat berdasarkan; 4) jujur, amanah, dan 
istiqamah; 5) hormat dan patuh kepada kedua orang tua dan guru, dan empati terhadap 
sesama; 6) bersuci dari hadas besar; 7) salat berjamaah; 8) salat Jum’at; 9) salat jamak 
qasar; 10) sejarah Nabi Muhammad saw. periode Makkah; 11) sejarah Nabi Muhammad 
saw. periode Madinah; dan 12) sejarah al-Khulafā al-Rāsyidīn. 
Sedangkan materi Pendidikan Agama Islam di kelas VIII adalah: 1) Q.S. al-
Furqān/25: 63, Q.S. al-Isrā’/17: 26-27 dan hadis terkait tentang rendah hati, hemat, dan 
hidup sederhana; 2) Q.S. al-Nahl/16: 114 dan hadits terkait tentang mengonsumsi 
makanan dan minuman yang halal dan bergizi; 3) beriman kepada Kitab-kitab Allah 
Swt.; 4) beriman kepada Rasul Allah Swt.; 5) minuman keras, judi, dan pertengkaran; 6) 
jujur dan adil; 7), hormat, dan patuh kepada orang tua dan guru; 8) beramal saleh dan 
berbaik sangka kepada sesama; 9) salat sunah berjamaah dan munfarid; 10) sujud 
syukur, sujud sahwi, dan sujud tilawah; 11) puasa wajib dan sunah; 12) makanan dan 
minuman yang halal dan haram berdasarkan al-Qur’ān dan hadis; 13) Sejarah ilmu 
pengetahuan masa Bani Umayah; dan 14) Sejarah ilmu pengetahuan masa Abbasiyah. 
Sedangkan materi Pendidikan Agama Islam untuk kelas IX adalah: 1) Q.S. al-
Zumar/39: 53, Q.S. al-Najm/53: 39-42, Q.S. Āli Imrān/3: 159 tentang optimis, ikhtiar, 
dan tawakal serta hadis terkait; 2) Q.S. al-Hujurāt/49: 13 tentang toleransi dan 
menghargai perbedaan dan hadis terkait; 3) iman kepada Hari Akhir; 4) iman kepada 
Qada dan Qadar; 5) jujur dan menepati janji; 6) berbakti dan taat kepada orang tua dan 
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guru; 7) tata krama, sopan santun, dan rasa malu; 8) zakat; 9) ibadah haji dan umrah; 10) 
penyembelihan hewan dalam Islam; 11) kurban dan akikah; l2) Sejarah Islam di 
Nusantara; dan 13) tradisi Islam Nusantara (Kemendikbud, 2017). 
  Dari data di atas, terdapat beberapa materi ajar Pendidikan Agama Islam berbeda 
dengan ajaran minoritas Ahmadiyah. Karena memang materi tersebut di atas diadopsi 
dari ajaran yang dianut oleh mayoritas Islam di Indonesia yang beraliran Asy’ariah 
dalam bidang akidah dan bermazhab Syafii dalam bidang fikih. 
3. Interaksionisme Simbolik  
Teori interaksionisme simbolik berkembang dari mazhab Chicago yang dipelopori 
oleh George Herbert Blumer (1962). Ia melanjutkan penelitian yang dilakukan oleh 
gurunya George Herbert Mead (1934). Menurut Blumer, kajian terhadap manusia tidak 
bisa disamakan dengan benda mati. Peneliti menurutnya harus memiliki empati terhadap 
objek kajiannya dan terjun langsung untuk mengalami dan mamahami nilai orang 
sebagai objek yang ditelitinya. Blumer (1962) menekankan pentingnya pengamatan 
dalam penelitian. Mazhab Chicago memandang manusia sebagai makhluk aktif, kreatif 
dan dinamis yang tidak dapat ditebak. Individu dan masyarakat dipandang sebagai 
sebuah proses bukan sebagai sebuah struktur. 
Pemikiran interaksionisme simbolik, menurut George Ritzer (1994) berangkat dari 
dua pemikiran pokok yaitu pemikiran filsafat pragmatisme dan behaviorisme psikologi. 
Kedua pemikiran tersebut dapat dilacak pada karya Mead (1934) sebagai penggagas 
teori ini. Dalam bukunya, mengemukakan beberapa pemikiran yang berangkat dari 
pragmatisme yaitu: a) realitas tidak berada di luar dunia nyata, tetapi realitas diciptakan 
secara aktif saat bertindak terhadap dunia; b) manusia mendasarkan pengetahuan 
terhadap dunia berdasarkan manfaat dan kegunaan bagi mereka berdasarkan 
pembuktian. Jika tindakan tersebut misalnya dianggap tidak berguna, ia akan 
menggantinya; c) manusia mendefinisikan objek sosial yang ditemukan di dunia nyata 
berdasarkan kegunaannya; dan d) pemahaman terhadap aktor sosial harus berdasarkan 
pemahaman atas hal yang mereka kerjakan atas dunia nyata. 
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Pemikiran behaviorisme juga memiliki pengaruh kuat terhadap interaksionisme 
simbolik. Behaviorisme sendiri memiliki aspek yaitu behaviorisme moderat yang juga 
disebut social behaviorism dan behaviorisme radikal atau radical behaviorsm. Mead 
berada pada aliran pertama yaitu behaviorisme moderat yang mengakui arti penting 
perilaku yang dapat diamati, tetapi juga merasa bahwa terdapat aspek yang tersembunyi 
dari perilaku yang diabaikan oleh behaviorisme radikal. Mead (1934) menyatakan 
bahwa unit studinya adalah tindakan yang terdiri dari aspek yang tersembunyi dan yang 
terbuka dari manusia. Dalam tindakan itulah semua kategori psikologis tradisional dan 
ortodoks menemukan tempatnya. Dengan demikian maka perhatian, persepsi, imajinasi, 
alasan, emosi, dan sebagainya dilihat sebagai bagian dari tindakan melalui proses yang 
terlibat dalam aktivitas manusia.  
Behaviorisme radikal sendiri yang dipilih oleh John B. Watson sangat berbeda 
dengan behaviorisme-nya Mead terutama dalam memandang perilaku manusia dan 
binatang. Behaviorisme radikal memandang binatang dan manusia tidak berbeda dan 
menggarisbawahi bahwa keduanya bertindak hanya dengan insting. Mead menolak 
pandangan semacam ini karena manusia dan binatang memiliki perbedaan yang sangat 
signifikan dan kapasitas mental yang berbeda. Manusia juga menggunakan bahasa di 
antara stimuli dan respons untuk memutuskan cara-cara merespons pilihannya (Salim, 
2008). 
Teori interaksionisme simbolik memiliki substansi yaitu kehidupan bermasyarakat 
terbentuk mealui proses interaksi dan komunikasi antarindividu maupun antarkelompok 
dengan menggunakan simbol-simbol yang dipahami maknanya melalui belajar dan 
memberikan tanggapan terhadap stimulus yang datang dari lingkungan dan dari luar 
dirinya. Tindakan itu merupakan proses interpretasi terhadap stimulus. Tindakan itu 
disebut sebagai proses belajar dalam arti memahami simbol dan maknanya. Manusia 
memiliki kebebasan untuk menentukan tindakan dan tujuan yang hendak dicapai. 
Menurut Blumer (1962), dalam memahami fenomena suatu masyarakat, seorang 
peneliti harus melakukan pengamatan partisipatif melalui dua cara yaitu eksplorasi ke 
tingkat pemahaman yang dapat menghasilkan konsep. Peneliti menurutnya harus dekat 
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dengan objek agar mampu memahami dan mengenali konteks yang sebenarnya dari 
objek. 
Teori interaksi simbolik merupakan teori yang menjelaskan hubungan antara 
simbol dan interaksi. Menurut teori ini, individu bertindak berdasarkan makna simbolik 
yang terdapat dalam interaksi dan situasi tertentu. Simbol tersebut merupakan 
representasi dari fenomema yang ada, dan telah disepakati bersama oleh kelompok 
untuk digunakan dalam makna yang sama.  
Interaksi simbolik memiliki ciri utama sebagai interkasi sosial yang tidak dapat 
terlepas dari penggunaan simbol-simbol yang memiliki makna. Tindakan seseorang 
dapat terjadi atas kemampuan memahami makna yang diberikan orang lain, dan 
sebaliknya. Melalui penggunaan simbol-simbol, interpretasi, pada akhirnya tiap individu 
tersebut akan berusaha saling memahami maksud dan tindakan masing-masing untuk 
mencapai kesepakatan bersama. 
Pada sisi yang lain, interaksionisme simbolik memiliki ciri meniadakan konsep 
masyarakat, Negara, agama, dan institusi sosial karena dianggap hanya abstraksi belaka. 
Konsep-konsep tersebut dianggap sebagai abstraksi yang tidak memiliki arti pada tataran 
mikro. Perhatian utama dari teori ini adalah penekanannya pada individu yang aktif dan 
kreatif terhadap tindakan dan mengabaikan konsep besar. 
Menurut Mead (Ritzer & Douglas 2010), simbol atau tanda yang diberikan oleh 
manusia dalam melakukan interaksi mempunyai makna-makna tertentu sehingga dapat 
menimbulkan komunikasi, dan komunikasi secara murni baru terjadi bila masing-masing 
pihak tidak saja memberikan makna pada perilaku mereka sendiri, tetapi memahami atau 
berusaha memahami makna yang diberikan oleh pihak lain. 
Prinsip metodologi interaksionisme simbolik adalah simbol dan interaksi itu 
menyatu, tidak cukup bila hanya merekam fakta dan harus mencari yang lebih jauh dari 
itu, yakni mencari konteks sehingga dapat ditangkap simbol dan makna sebenarnya. 
Untuk memahami prinsip interaksionisme simbolik Jones (1979) tertarik pada (1) cara 
manusia menggunakan simbol untuk mengungkapkan apa yang mereka maksud,dan 
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untuk berkomunikasi satu sama lain, dan (2) akibat interpretasi atas simbol-simbol 
terhadap kelakuan pihak-pihak yang terlibat selama interaksi sosial berlangsung. 
Interaksi simbolik dianggap sebagai salah satu perspektif yang ada dalam studi 
komunikasi, yang barangkali paling bersifat ”humanis” (Ardianto, 2007). Perspektif ini 
sangat menonjolkan keagungan dan maha karya nilai individu di atas pengaruh nilai-
nilai yang ada selama ini. Perspektif ini menganggap setiap individu di dalam dirinya 
memiliki esensi kebudayaan, berinteraksi di tengah sosial masyarakatnya, dan 
menghasilkan makna ”buah pikiran” yang disepakati secara kolektif. Dapat dikatakan 
bahwa setiap bentuk interaksi sosial yang dilakukan oleh setiap individu, 
mempertimbangkan sisi individu tersebut.  
Menurut teori ini, realitas sosial atau realitas objektif tercipta melalui interaksi 
sosial yang berkelanjutan atau terus menerus (on going interaction) antara individu 
dengan individu atau kelompok yang terkadang sering terhalang oleh struktur dan 
konteks sosial. Teori konstruksi sosial berpandangan bahwa masyarakat yang memiliki 
kesamaan budaya akan memiliki pertukaran makana yang erlangsung secara terus 
menerus. Secara umum, setiap hal memiliki makna yang sama bagi orang-orang yang 
memiliki kultur yang sama. Sekolah sebagai tempat belajar memiliki makna yang sama 
bagi setiap orang. Teori ini menyebut simbol tersebut memiliki makna simbol objektif 
karena orang kerap menginterpretasikan secara biasa saja. Namun beberapa simbol 
lainnya memiliki makna subjektif yang dimaksud sebagai tanda. Dalam teori konstruksi 
realitas sekolah adalah lambing (simbol) tempat belajar, namun ada sekolah-sekolah 
tertentu seperti sekolah negeri, sekolah pavorit yang merupakan tanda elitis, kelas sosial. 
Baik simbol ataupun tanda sama-sama melaksanakan negosiasi terhadap makna, namun 
bagi tanda, negosiasinya berlangsung lebih kompleks (Morissan, 2013). 
Manusia membawa apa saja yang mereka pelajari tentang simbol dan tanda-tanda 
untuk membentuk pola perlambangan melalui proses interaksi yang beralngsung secara 
terus menerus dengan masyarakatnya. Jika seorang merupakan peserta didik (siswa) 
yang akan mengingat makan budaya dari berbagai unsure yang membentuk kelas, 
misalnya deretan kursi, buku-buku yang terpajang, papan tulis dan lain sebagainya. 
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mengikuti pembelajaran di dalam kelas, maka secara otomatis ia akan menggunakan 
pola-pola perlambangan ruang kuliah. Ia dapat mengenal ruangan di mana ia akan 
belajar, sehingga secara otomatis ia akan menggunakan pola-pola perlambangan ruang 
kelas. Ia mengetahui cara bertingkah laku di dalam ruang kelas, seperti mengangkat 
tangan ketika ingin mengajukan pertanyaan atau memberi jawaban, berperilaku soapan, 
dan lain sebagainya. Aturan tersebut meskipun tidak bersifat tertulis, namun aturan 
tersebut dinilai dan dilaksanakan sesuai dengan realitas dari setting kebudayaan yang 
membentuk mereka. Pada kebudayaan yang berbeda, sikap, tindakan siswa di dalam 
kelas juga bisa jadi berbeda. 
Teori ini menganggap komunikasi sebagai proses ekspresi, interaksi berpengaruh 
pada perilaku manusia. Teori ini menekankan pada cara yang dilakukan oleh individu 
dalam mengkonstruksi pemahaman terhadap makna secara bersama. Makna diciptakan 
dan dikembangkan bersama orang lain secara bersama-sama dan bukan secara terpisah 
oleh masing-masing individu.  
Menurut Ralph Larossa dan Donald C. Reitzes (1993) dalam West-Turner (2008), 
interaksi simbolik pada intinya menjelaskan tentang kerangka referensi untuk 
memahami bagaimana manusia, bersama dengan orang lain, menciptakan dunia 
simbolik dan bagaimana cara dunia membentuk perilaku manusia. Interaksi simbolik ada 
karena ide-ide dasar dalam membentuk makna yang berasal dari pikiran manusia (Mind) 
mengenai diri (Self), dan hubungannya di tengah interaksi sosial, dan bertujuan akhir 
untuk memediasi, serta menginterpretasi makna di tengah masyarakat (Society) dimana 
individu tersebut menetap. Seperti yang dicatat oleh Douglas (1970) dalam Ardianto 
(2007: 136), makna itu berasal dari interaksi, dan tidak ada cara lain untuk membentuk 
makna, selain dengan membangun hubungan dengan individu lain melalui interaksi. 
Definisi singkat dari ke tiga ide dasar dari interaksi simbolik, antara lain: 
a. Pikiran (Mind) 
Pikiran adalah kemampuan untuk menggunakan simbol yang mempunyai makna 
sosial yang sama, dimana tiap individu harus mengembangkan pikiran merekamelalui 
interaksi dengan individu lain. Mind muncul di saat simbol-simbol digunakan dalam 
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interaksi. Mind adalah proses yang dimanifestasikan ketika individu berinteraksi dengan 
dirinya sendiri atu dengan orang lain dengan menggunakan simbol-simbol yang 
signifikan. Mind juga merupakan komponen individu yang menginterpretasi terhadap 
stimuli atau rangsangan. 
Pikiran bukanlah suatu benda, tetapi suatu proses yang tidak lebih dari kegiatan 
interaksi dengan diri sendiri. Kemampuan berinteraksi yang berkembang bersama-sama 
dengan diri merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia karena 
merupakan bagian dari tindakan. Berpikir melibatkan keraguan (menunda tindakan 
terbuka) ketika individu menginterpretasi situasi. Individu berpikir sepanjang situasi dan 
membayangkan tindakan apa yang berguna hendak dilakukan dengan membayangkan 
berbagai hasil, memilih alternatif dan menguji berbagai alternatif yang mungkin. 
b. Diri (Self)  
Manusia sangat dipengaruhi oleh orang-orang yang berada dalam lingkungan 
terdekatnya. Orang-orang atau kelompok terdekat adalah mereka yang memiliki 
hubungan dan ikatan emosional dengan individu seperti keluarga. Melaui mereka 
individu dapat mengenal kata-kata, konsep-konsep baru dan kategori-kategori tertentu 
yang kesemuanya memberikan pengaruh bagi individu dalam memandang realitas. 
Kelompok terdekat juga membantu individu belajar membedakan antara diri sendiri dan 
orang lain individu memiliki “rasa diri” (sense of self). 
Diri adalah kemampuan untuk merefleksikan diri tiap individu dari penilaian sudut 
pandang atau pendapat orang lain. Self merupakan proses yang berlangsung terus 
menerus dan menjadi hasil dari proses modifikasi konsep diri “I” dan “Me”. “I” adalah 
konsep diri subjektif yang aktif dan memeliki kebebasan. Sedangkan “Me” adalah 
konsep diri objektif yaitu pandangan orang lain terhadap diri, atau merupakan gambaran 
diri menurut orang lain.  Konsep diri objektif “Me” dapat dilihat dengan bercermin diri 
yaitu membayangkan diri dari sudut pandang orang lain, atau dari reaksi yang diberikan 
orang lain dalam berinteraksi. 
Menurut Mead, konsep diri merupakan proses yang bersumber dari interaksi sosial 
yang dilakukan oleh individu dengan individu lainnya. Keberadaan sosial seorang 
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individu sangat menentukan diri sendiri dan lingkungannya. Lebih lanjut Mead 
menjelaskan bahwa konsep diri dapat menjadi subjek dan pada saat yang sama pula 
menjadi objek. Pada awalnya diri akan menjadi objek sebelum menjadi subjek. Diri akan 
“mengambil peran orang lain” terlebih dahulu kemudian melakukan interpretasi dan 
internalisasi. Karenanya konsep diri merupakan produk dari “I” yang menunjukkan ke-
aku-an sebagai subjek dan “Me” yang menunjukkan sisi sosial ke-daku-an sebagai 
objek. Diri akan berkembang mengikuti sosialisasi yang dilakukan oleh individu dalam 
masyarakat. Artinya seseorang akan menyadari keberadaannya manakala berinteraksi 
sosial dengan yang lain. 
c. Masyarakat (Society) 
Masyarakat terdiri atas perilaku yang saling bekerja sama di antara paa 
anggotanya. Masyarakat adalah jejaring hubungan sosial yang diciptakan, dibangun, dan 
dikonstruksikan oleh tiap individu di tengah masyarakat, dan tiap individu tersebut 
terlibat dalam perilaku yang mereka pilih secara aktif dan sukarela, yang pada akhirnya 
mengantarkan manusia dalam proses pengambilan peran di tengah masyarakatnya. 
Masyarakat dibentuk melalui interaksi antarindividu yang terkoordinasi.  
Makna bersama terjadi melalui pengambilan peran. Untuk menyelesaikan suatu 
tindakan, individu harus menempatkan dirinya pada posisi orang lain. Tindakan 
dipandang sosial tidak hanya ketika merespon tindakan orang lain, tetapi juga ketika 
tergabung di dalam perilaku orang lain. Makna adalah hasil komunikasi yang penting. 
Makna yang dimiliki adalah hasil interaksi dengan orang lain. Individu menggunakan 
makna untuk menginterpretasikan peristiwa di sekitarnya. Interpretasi merupakan proses 
internal di dalam diri individu. Individu memilih, memeriksa, menyimpan, 
mengelompokkan dan mengirim makna sesuai situasi di mana ia berada dan kemana 
tindakan diarahkan. 
George Harbert Mead (1934) dalam bukunya mengemukakan tiga konsep utama di 
atas. Tiga konsep inilah yang mendasari pemikiran Mead terhadap interaksi simbolik 
yaitu bahwa perilaku manusia didasarkan atas makna, konsep diri dan hubungan antara 
individu dan masyarakat.  
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 Tema pertama menekankan pentingnya membentuk makna sebagai dasar 
manusia bertindak. Teori interaksi simbolik ini tidak dapat dilepaskan dari proses 
komunikasi. Makna awalnya tidak ada, tetapi diadakan dan dikonstruksi oleh individu  
melalui interaksi sosial. Melalui interaksi sosial lah individu menyepakati makna 
bersama individu lainnya dan dikonstruksi bersama. Adapun Herbert Blumer (1969) 
menetapkan beberapa asumsi dasar yaitu: 1) individu melakukan tindakan terhadap 
manusia lainnya atas dasar makna yang diberikan orang lain kepadanya; 2) Makna 
diciptakan oleh individu dari interaksi sosial yang dilakukan; dan 3) Makna selanjutnya 
dimodifikasi melalui proses interpretasi. 
 Sedangkan tema kedua menekankan pada pentingnya konsep diri atau “Self”. 
Pada tema ini, penekanannya adalah pada pengembangan konsep diri oleh individu 
secara aktif berdasarkan interaksi sosial yang dilakukannya dengan orang lain. Asumsi 
dari tema ini adalah: 1) bahwa individu mengembangkan konsep dirinya berdasarkan 
interaksi dengan orang lain; dan 2) konsep diri membentuk motif yang penting untuk 
perilaku. 
Tema terakhir pada interaksi simbolik menjelaskan pentingnya hubungan antara 
individu dan masyarakat. Asumsi ini mengakui bahwa norma-norma sosial membatasi 
perilaku tiap individunya, tapi pada akhirnya tiap individu-lah yang menentukan pilihan 
yang ada dalam sosial kemasyarakatannya. Fokus dari tema ini adalah menjelaskan 
mengenai keteraturan dan perubahan dalam proses sosial. Asumsi-asumsi yang berkaitan 
dengan tema ini adalah: 1) individu dan masyarakat dipengaruhi oleh proses budaya 
dansosial; dan 2) stuktur sosial dihasilkan melalui interaksi sosial. 
4. Kelompok Minoritas Ahmadiyah 
a. Terminologi dan Kategori Minoritas 
Penggunaan istilah minoritas sebenarnya memiliki konsekuensi peneguhan 
polarisasi di tengah masyarakat dan sangat rentan dipakai untuk kepentingan tertentu 
mayoritas (Burhani, 2019). Karenanya definisi tentang mayoritas dan minoritas ini 
tentunya adalah hal yang penuh sensitifitas. Sebab pengertian yang diberikan seringkali 
akan mengandung pembelaan terhadap satu kelompok dan pada saat yang bersamaan 
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juga menegasikan kelompok yang lain. Namun dalam diskursus akademis, penggunaan 
terminologi minoritas adalah hal yang tidak dapat dihindarkan. Mayoritas dan minoritas 
merupakan fakta sosial yang ada dalam setiap tempat. Tidak menggunakan terminologi 
tersebut juga tidak dapat menafikan segala hal yang menyangkut hubungan keduanya. 
Banda dan Chinkin (2004) mengartikan kelompok minoritas sebagai sekelompok 
orang yang berada pada kondisi terasing, menderita dan mendapat tekanan dari 
prasangka, diskriminasi dan eksklusi yang dibentuk dan dilakukan oleh kelompok 
dominan. Terjadinya kondisi ini biasanya disebabkan oleh adanya perbedaan di antara 
kelompok minoritas dan kelompok dominan, yaitu perbedaan yang berdasarkan etnis, 
ras, bahasa, agama, budaya, atau status. 
Burhani (2019) dengan mendasarkan pada UU No. 1/PNPS/1965 membagi 
kelompok minoritas menjadi lima kategori, yaitu: 1) kelompok agama minoritas dari 
enam agama yang diakui, 2) kelompok agama yang disebut dalam PNPS 1965 sebagai 
agam kedua “yang dibiarkan adanya” seperti Yahudi, Baha’i, dan Sikh, 3) agama-agama 
leluhur atau penghayat kepercayaan, 4) kelompok minoritas agama yang berasal dari 
agama-agama besar yang diakui (kategori pertama), tetapi dianggap sesat, seperti Syiah 
dan Ahmadiyah, dan 5) mereka yang disebut sebagai agama baru seperti Lia Eden dan 
Gafatar. 
Adapun dalam ilmu sosiologi, yang dimaksudkan dengan minoritas adalah 
kelompok-kelompok yang paling tidak memenuhi tiga gambaran berikut: 1) anggotanya 
sangat tidak diuntungkan, sebagai akibat dari tindakan diskriminasi orang lain terhadap 
mereka; 2) anggotanya memiliki solidaritas kelompok dengan “rasa kepemilikan 
bersama”, dan mereka memandang dirinya sebagai “yang lain” sama dari kelompok 
mayoritas; 3) biasanya secara fisik dan sosial terisolasi dari komunitas yang lebih besar 
(Terre, 2013). 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa minoritas adalah 
mereka kelompok kecil baik menurut ras, suku, bahasa, dan agama, yang dianggap 
berbeda oleh kelompok yang dominan. Kelompok minoritas adalah mereka yang 
seringkali mendapatkan perlakuan yang tidak adil dan tindakan diskriminatif dari 
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kelompok dominan. Kriteria mayoritas dan minoritas ditentukan oleh dominasi terhadap 
yang lainnya. Kelompok yang memiliki kuantitas yang banyak tanpa memiliki kualitas, 
dapat menjadi minoritas oleh kelompok yang sedikit tetapi memiliki kualitas.    
b. Gerakan Ahmadiyah 
Ahmadiyah sebagai sebuah gerakan keagamaan didirikan pertama kali oleh 
Mirza Ghulam Ahmad yang dilahirkan di Qadian, Punjab, India pada tahun 1835 
Masehi. Ayahnya bernama Mirza Ghulam Murtada yang merupakan keturunan dari Haji 
Barlas, seorang raja di kawasan Qesh (Burhanudin, 2005; Zulkarnain, 2005; 
Ishomuddin, 2012). Pada usia yang ke 41 yakni pada tahun 1889, Mirza Ghulam Ahmad 
mengaku mendapatkan wahyu yang menjadi awal dari lahirnya gerakan ini. Mirza 
Ghulam Ahmad dinobatkan oleh pengikutnya sebagai al-Masīh al-Mahdi. 
Gerakan Ahmadiyah dalam perkembangan selanjutnya terpecah ke dalam dua 
golongan, yaitu Ahmadiyah Qadian dan Ahmadiyah Lahore. Yang membedakan antara 
Ahmadiyah aliran kodian dengan Ahmadiyah aliran lahar adalah Ahmadiyah qadian 
percaya bahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah nabi dan rasul Imam Mahdi atau Al-Masih 
yang dijanjikan kedatangannya oleh Tuhan. Sementara itu Ahmadiyah Lahore 
menganggap Mirza Ghulam Ahmad hanya sebagai seorang pembaharu atau mujaddid, 
namun bukan merupakan nabi dan rasul yang diyakini ahmadiyah Qadian (Nasution, 
1992). Merujuk pada perbedaan kedua aliran Ahmadiyah tersebut, maka aliran Qadian 
memiliki sikap dan kepercayaan yang ekstrem, sementara kelompok Lahore lebih 
bersikap moderat (Zulkarnain, 2005). 
Kedua aliran Ahmadiyah ini giat melakukan dakwah lewat lembaga-lembaga dan 
juga banyak menulis karya-karya. Bahkan tulisan-tulisan mereka sampai menembus 
batas negara. Karena sikap progresifnya pula kedua aliran ini memiliki banyak pengikut 
di berbagai belahan dunia. Dalam catatan Ahmadiyah, pengikut Ahmadiyah di dunia 
telah telah berjumlah 200 juta lebih dan sudah memiliki cabang internasional di hampir 
178 negara (Burhani, 2017). 
Kehadiran aliran Ahmadiyah di Indonesia adalah atas prakarsa tiga pemuda yang 
pada saat itu baru berusioa 16 s.d 20 tahun. Mereka adalah Abu Bakar Ayyub, Ahmad 
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Nuruddin dan zaini Dahlan yang berasal dari Minangkabau, Padang.Para pemuda 
tersebut tergabung dalam Sumatera Tawalib. Atas saran guunya yaitu Zaenuddin Labai 
El-Junusi dan Syekh Ibrahim Musa Paraek, ketiga pemuda tersebut yang semula ingin 
belajar ke Universitas Al-Azhar di Kairo Mesir, diarahkan untuk pergi dan belajar ke 
Hindustan India. Pertimbangannya karena Hindustan dianggap sebagai pusat reformasi 
dan modernisasi Islam dan banyaknya perguruan tinggi dan tokoh Islam yang 
berkualitas. Setelah sampai di Hindustan, mereka bertiga melanjutkan perjalanan ke 
Kota Lahore, selanjutnya berpindah ke Kota Qadian. Pada tahun 1923 ketiga santri 
dibaiat oleh Khalifah Pertama Ahmadiyah, Hadhrat Hafiz H. Hakim. 
Ketiga pemuda tersebut pada akhirnya kembali ke tanah air sekaligus 
menyebarkan Ahmadiyah di kota kelahirannya. Agar masyarakat yakin atas keberadaan 
Ahmadiyah di dunia, ketiga santri tersebut mengundang muballig dari India, Maulana 
Rahmat Ali untuk berdakwah di Padang. Tahun 1924, seorang muballig Ahmadiyah 
yang berasal dari Lahore yang bernama Mirza Wali Ahmad datang ke Yogyakarta 
diundang oleh Minhadjurrahman Djojosoegito untuk berpidato dalam Muktamar ke-13 
Muhammadiyah (Burhanudin, 2005; Zulkarnain, 2005; Ishomuddin, 2012). 
Perjalanan sejarahnya, ketika diadakan Muktamar Muhammadiyah ke-18 pada 
tahun 1929 di Kota Solo, forum bersepakat bahwa orang yang percaya adanya nabi 
sesudah Nabi Muhammad SAW. adalah kafir. Karena fatwa itulah kemudian 
Djojosoegito meninggalkan Muhammadiyah dan membentuk gerakan Ahmadiyah 
Indonesia pada tanggal 4 April 1930. Pada tahun 1953, Presiden mengeluarkan Surat 
Keputusan yang menyetujui Ahmadiyah sebagai organisasi yang berbadan hokum 
No.JA.5/23/13 13 Maret 1953. 
Di Indonesia sendiri kedua aliran baik Qadian maupun Lahore memiliki 
pengaruh dan pengikut yang cukup banyak. Terdapat perbedaan waktu dan tujuan 
Ahmadiyah Qadian dengan Ahmadiyah Lahore masuk ke Indonesia. Sementara itu 
Ahmadiyah aliran Lahore datang ke Indonesia secara kebetulan, bukan atas permintaan 
siapapun. Kedatangan mereka terjadi ketika Mirza Wali Ahmad Baig dan Maulana 
Ahmad awalnya hendak berdakwah ke Tiongkok, namun ketika sampai di Singapura 
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mereka mendengar berita tentang maraknya kristenisasi di Indonesia, hal inilah yang 
membuat mereka mengubah halaun dari Tiongkok ke Indonesia. 
Selama 22 tahun (1920-1942) Ahmadiyah Lahore hanya berkembang di Pulau 
Jawa. Ahmadiyah Lahore berkembang pesat di Yogyakarta dan sekaligus menjadikan 
kota itu sebagai pusat kegiatan Ahmadiyah di Pulau Jawa. Selain di tempat tersebut 
Ahmadiyah Lahore juga berkembang di beberapa tempat seperti: Purwokerto, 
Wonosobo, dan di Kota Surakarta. Ahmadiyah Lahore mendirikan Yayasan Pendidikan 
Islam Republik Indonesia (PIRI) di Yogyakarta sebagai pusat kegiatan pendidikan dan 
dakwahnya (Zulkarnain, 2005).  
Sementara itu Ahmadiyah Qadian berkembang cukup pesat baik di Pulau Jawa 
maupun di Pulau Sumatera. Di Pulau Jawa Ahmadiyah berkembang di wilayah Jakarta, 
Bogor, Garut, dan Bandung, serta di beberapa wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur. Di 
Pulau Sumatera Ahmadiyah berkembang di wilayah Banda Aceh, Sumatera Barat, dan 
di Sumatera Selatan. Ahmadiyah Qadian menjadikan Kota Bogor sebagai pusat kegiatan 
keagamaannya dan pusat pendidikan dengan mendirikan kampus Mubarrok. 
Beberapa pokok ajaran Ahmadiyah yang dianggap menyimpang dan menajdi 
polemik adalah sebagai berikut: 
1) Kenabian  dan wahyu 
Menurut keyakinan mayoritas Islam, kenabian merupakan ushul, pokok atau Inti 
ajaran. Bahkan keyakinan terhadap adanya nabi dan rasul adalah salah satu dari rukun 
iman (QS. al-Nisa: 136). Mayoritas umat Islam meyakini bahwa Allah swt. telah 
mengutus 25 nabi kepada umat manusia. Keyakinan terhadap nabi dan rasul tersebut 
bermuara pada keyakinan bahwa Nabi Muhammad merupakan nabi dan rasul terakhir 
yang diutus oleh Allah swt. Hal ini mengacu pada firman Allah dalam QS. Al-Ahzab; 
40. Keyakinan ini dianut oleh sebagian besar ummat Islam terutama yang bermazhab 
Sunni.  
Jika mayoritas umat Islam meyakini Nabi Muhammad sebagai nabi dan rasul 
terakhir, Ahmadiyah justru memiliki pandangan yang berbeda. Ahmadiyah membagi 
nabi dalam dua kriteria, yaitu nabi tasyrī‟ dan nabi gair tasyrī‟. Nabi yang diutus dengan 
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membawa kitab suci serta hokum syari’at yang baru disebut Nabi tasyri’. Sementara 
nabi gair tasyrī‟yaitu nabi yang tidak membawa kitab suci baru, tetapi diutus untuk 
umat untuk memastikan penerapan hukum dari kitab suci yang dibawa oleh nabi tasyrī‟ 
sebelumnya. Menurut Mirza Ghulam Ahmad, keyakinan bahwa Nabi Muhammad saw. 
adalah nabi terakhir berlaku untuk nabi jenis pertama saja, yakni nabi yang membawa 
kitab suci dan hukum baru. Dengan argumentasi ini, maka klaimnya terhadap kenabian 
(non-legislatif) tidak menolak status Nabi Muhammad saw. sebagai nabi terakhir yang 
membawa kitab suci. Bahkan, menurut Mirza Ghulam Ahmad, kemampuan Nabi 
Muhammad saw. Untuk menganugerahi pengikut terbaiknya, yakni Mirza Ghulam 
Ahmad, dengan kenabian menunjukan keistimewaan Nabi Muhammad saw. 
dibandingkan nabi lainnya. Dengan demikian, maka umat Islam adalah satu-satunya 
umat yang tetap memiliki hubungan Ilahiah dengan nabi gair tasyrī‟ (non-legislatif) 
setelah wafatnya Nabi Muhammad saw. Hal ini justru merupakan keistimewaan agama 
Islam dari agama-agama lainnya (Zulkarnain, 2005). 
Menurut Ahmadiyah hanya nabi-nabi yang membawa syariat saja yang sudah 
berakhir, karena lembaga kenabian telah tertutup sedangkan nabi-nabi yang tidak 
membawa syariat akan terus berlangsung. Lebih lanjut Ahmadiyah menyatakan bahwa 
nabi zilly gair tasyrī‟ hanya muncul dari seorang ummati, yakni seorang pengikut Nabi 
Muhammad saw. 
Menurut teori emanasi kenabiannya, Ahmadiyah mempercayai bahwa pintu 
kenabian tetap terbuka. Di samping itu, mereka juga percaya bahwa syariat Islam 
mempunyai silsilah kenabian yang mencakup fase jalal dan fase jamal. Fase jalal adalah 
periode penerapan syariat baru, sedangkan fase jamal adalah fase kelanjutan atau 
pembaharuan syariat lama. Dalam konteks ini, Nabi Muhammad adalah pembawa 
syariat yang datang sebagai manifestasi dari fase jalal dalam deretan kenabian syariat 
islam. Sesudahnya setelah Nabi Muhammad akan datang “nabi-nabi” yang berfungsi 
melanjutkan dan memperbaharui syariat yang di bawah oleh nabi muhammad yakni 
“nabi-nabi” yang datang sebagai manifestasi dari fase jamal. 
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Ahmadiyah berkeyakinan bahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah seorang nabi. 
Mereka juga menyepakati adanya nabi-nabi setelah nabi Muhammad. Dalam pandangan 
Ahmadiyah nabi-nabi diyakini akan tetap ada sesuai dengan kehendak Allah. Hal ini 
pula yang menjadi alasan disamping sejumlah ucapan pendiri ahmadiyah sendiri koma 
mengapa mereka mempercayai Mirza Ghulam Ahmad sebagai nabi. 
Jika menoreh dari sisi historis awalnya Mirza Ghulam Ahmad tidak salah 
eksplisit mengklaim dirinya sebagai nabi, ia hanya berbicara tentang ciri-ciri kenabian. 
Namun memasuki tahun 1906, tanda-tanda Mirza Ghulam Ahmad mulai mengaku 
sebagai nabi dapat dilihat dari isi khotbah Maului Abdul Karim, salah satu tokoh 
Ahmadiyah. 
Melalui khutbahnya, Maului Karim menggunakan kata “nabi” dan “rasul” untuk 
menyebut Mirza Ghulam Ahmad. Di sisi lain, pengikut Ahmadiyah mempercayai 
adanya kesinambungan kenabian para Nabi Muhammad. Dalam kitab Ahmadiyah 
Haqiqatun Nubuwwah Mirza Mahmud Ahmad mengatakan “pintu kenabian tetap 
terbuka setelah Nabi Muhammad". Karena itulah, tidak mengherankan jika Mirza 
Ghulam Ahmad diyakini sebagai nabi, terlebih Mirza Ghulam Ahmad sendiri pernah 
menyatakan dirinya sebagai nabi dalam sebuah tulisannya "Muhammad adalah utusan 
Allah, namun dalam wahyu tersebut, saya juga dinamakan Muhammad sekaligus Rasul”. 
Ahmadiyah percaya kalau kata “khātam” yang disematkan kepada Nabi Muhammad 
sebagai nabi penutup bukan bermakna “penutup atau terakhir”, tetapi bermakna "lebih 
mulia". Adanya ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang “khatam” tersebut harus 
dimaknai sebagai "lebih hebat dan mulia diantara nabi-nabi sebelumnya" tetapi bukan 
berarti kenabian telah selesai. Selain itu, mereka meyakini makna kata “khātam” sebagai 
“pencap” yang dimaksud ialah Nabi Muhammad memberikan “cap” atau “restu” kepada 
seseorang sehingga dengan restu tersebut orang itu bisa menjadi nabi. Kata “Nabi” yang 
pada kata Muhammad diartikan sebagai nabi terakhir membawa syariat namun tidak 
kemudian diartikan bahwa Nabi Muhammad merupakan nabi terakhir atau penutup para 
rasul (Supena, 2012). 
2) Al-Masīh al-Mau‟ūd 
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Menurut Ahmadiyah doktrin tentang al-Mahdi tidak bisa dilepaskan dari masalah 
kedatangan Isa al-Masīh di akhir zaman. Hal itu karena al-Mahdi dan al-Masīh adalah 
satu tokoh, satu pribadi yang kedatangannya telah dijanjikan Tuhan. Ia ditugaskan 
Tuhan untuk membunuh Dajjal dan mematahkan tiang salib, yakni mematahkan 
argumen-argumen agama Nasrani dengan dalil-dalil atau bukti-bukti yang meyakinkan 
serta menunjukkan kepada para pemeluknya tentang kebenaran Islam. Tugas lain dari 
diturunkannya Imam Mahdi adalah agar menegakkan kembali syari’at Nabi Muhammad, 
hal itu dilakukan karena umatnya tengah mengalami kemerosotan dalam kehidupan 
beragama. 
Kedatangan al-Mahdi ini menurut Ahmadiyah berdasarkan Hadis Nabi yang 
diriwayatkan Imam Bukhari yang berbunyi: 
Dari Abu Hurairah, r.a. ia berkata, Rasulullah saw, bersabda: “Bagaimanakah 
sikapmu sekalian apabila Ibnu Maryam datang (bersamamu), sedangkan 
imammu berasal dari kalanganmu). 
Ahmadiyah memahami bahwa kata-kata imamukum minkum menunjukkan 
seseorang di antara umat Islam sendiri. Artinya, bukan seorang imam yang datang dari 
luar umat Islam misalnya dari Bani Israil. Dengan demikian, Al-Masih yang akan datang 
di akhir zaman itu bukanlah Nabi Isa yang telah wafat, melainkan seorang muslim yang 
mempunyai perangai atau sifat-sifat seperti Nabi Isa. Dalam pandangan Ahmadiyah, al-
Masīh yang dijanjikan itu adalah Mirza Ghulam Ahmad dari Qadian. 
Berdasarkan hadis tersebut, menurut mereka, seluruh umat Islam, baik Syiah 
maupun Sunni sepakat bahwa Ibnu Maryam atau al-Masīh akan datang kembali. Akan 
tetapi, paham mereka berbeda-beda. Ada yang memahami hadis tersebut secara harfiah 
dan ada pula yang memahami secara kiasi. 
Ahmadiyah memandang bahwa al-Masīh yang dijanjikan kedatangannya 
bukanlah pribadi Nabi Isa yang diutus kepada Bani Israil, melainkan salah seorang umat 
Muhammad yang mempunyai persamaan dengan Isa al-Masīh. Dengan demikian, tokoh 
itu pulalah yang disebut al-Mahdi. Jadi,  al-Masīh dan al-Mahdi itu satu pribadi, dan 
tidak seperti yang dipahami orang pada umumnya. Mereka hanya mengambil beberapa 
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hadits yang sesuai dengan keyakinannya Sedangkan para pengikut paham Ahmadiyah 
memandang hadits mahdiyah yang otentik. 
Ahmadiyah bahkan menyatakan dengan sangat keras bahwa pemahaman umat 
Islam tentang Nabi Isa ynag diangkat ke langit dan masih hidup sebagai pemahaman 
yang tidak masuk akal. Menurutnya ini merupakan kesalahan dalam memahami Al-
Qur’an. Bahkan Ahmadiyah meyakini bahwa Nabi Isa hidup di langit dengan tubuh 
kasarnya adalah termasuk perbuatan syirik (Ishomuddin, 2012). 
3) Candah 
Candah adalah menyisihkan sebagian penghasilan untuk disumbangkan, atau 
donasi untuk kelancaran dakwah Ahmadiyah. Candah diistilahkan sebagai donasi oleh 
seorang Ahmadiyah dalam hal ini Ahmadiyah Qadian, sebagai pengorbanan untuk 
kemajuan dakwah Islam (Burhanudin, 2005; Kurnia, 2008).  
Untuk melegitimasi candah, Ahmadiyah menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an yang 
terdapat dalam QS. al-Baqarah ayat 246, 255, 262 dan 263, QS. Āli-Imrān ayat 92 dan 
QS. al-Māidah ayat 13. Selain itu terdapat beberapa Hadits Nabi sebagai sandaran 
Ahmadiyah dalam kewajiban candah. Sebagai legitimasi kewajiban candah, Ahmadiyah 
juga berangkat dari fakta sejarah, bahwa pada tahun kedua dari tahun hijrah, zakat 
diwajibkan kepada kaum muslimin di Madinah. Menurut Ahmadiyah mengikuti fakta 
historis tentang perintah mengeluarkan zakat ini sesungguhnya tidak tepat. Karena 
menurutnya zakat baru diperintahkan 14 tahun setelah kenabian. Padahal di sisi lain 
menurut Ahmadiyah, Allah telah memerintahkan semenjak awal Islam untuk berjuang 
baik dengan harta dan jiwa dan mengorbankan segalanya demi Islam. Dengan dalil ini 
Ahmadiyah berdalih bahwa kewajiban menyumbangkan zakat sudah dimulai semenjak 
awal Islam bukan berdasar pada perintah kewajiban zakat tersebut pada tahun kedua 
hijrah. 
Fakta sejarah tersebut dapat dilihat dari pengorbanan para sahabat di awal Islam 
pada saat hijrah ke Habsyah atau Ethiopia misalnya. Menurut Ahmadiyah, para sahabat 
teresbut mengorbankan harta, jiwa dan raga demi kemajuan Islam. Menurut Ahmadiyah, 
mengorbankan harta tidak hanya oleh sahabat yang berhijrah ke Habsyah saja, tetapi 
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juga oleh para sahabat yang tidak ikut (Ahmad, tth). Banyak lagi sejarah pengorbanan 
para sahabat yang lain seperti pengorbanan Abu Bakar dalam menebus Bilal bin Rabah 
dan pengorbanan Abu Bakar dalam membantu hijrah Nabi Muhammad ke Madinah, dan 
banyak yang lain. Artinya banyak sekali bentuk pengorbanan harta selain zakat yang 
dilakukan oleh Nabi dan para sahabat, tetapi jarang dibahas oleh sejarah dan seakan 
dilupakan oleh umat Islam. 
Berangkat dari fakta sejarah inilah, Ahmadiyah menjadikan candah sebagai 
sebuah sistem pengorbanan harta dalam dakwah Islam. Candah menjadi penyokong dana  
perkembangan dakwah Ahmadiyah di dunia, selain juga zakat dan infaq. Candah 
menjadikan Ahmadiyah sebagai sebuah oragnaisasi yang mandiri dan tidak tidak 
bergantung pada negara dan institusi manapun. Di atas candah, Ahmadiyah berdiri tegak 
melaksanakan dakwah dan memperjuangkan kemajuan Islam. (Zulkarnain, 2005).  
Kewajiban membayar candah bukan hanya kepada orang-orang kaya, tetapi juga 
orang miskin sekalipun. Hanya saja besarannya berbeda bergantung pada kemampuan 
ekonomi masing-masing pengikut Ahmadiyah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
candah adalah kewajiban setiap anggota baik kaya maupun miskin. Karenanya bagi 
Ahmadiyah Qadian, ada dua kewajiban pengorbanan harta yaitu zakat dan candah. 
Banyak anggapan yang salah yang sering disangkakan pada kelompok Ahmadiyah 
karena kewajiban candah dengan menganggap bahwa Ahmadiyah tidak mewajibkan 
zakat. Padahal yang benar adalah bahwa Ahmadiyah mewajibkan dua bentuk kewajiban 
terkait harta yaitu candah dan zakat. Ahmadiyah sendiri selain membayar candah juga 
membayar zakat, sedekah, wakaf, dan hibah sebagaimana Islam mainstream. 
4) Jihad 
Doktrin pokok Ahmadiyah yang lain adalah doktrin tentang jihad. Doktrin ini di 
kalangan internal Ahmadiyah tidak terdapat perbedaan. Meski demikian, doktrin ini 
berbeda dengan pandangan umum umat Islam yang memahami bahwa jihad adalah 
berperang fisik melawan musuh di luar Islam. 
Ahmadiyah dalam menjelaskan konsep jihad, baik aliran Qadian dan juga Lahore 
selalu mendasarkannya pada Al-Qur’an dan Hadits Nabi. Tokoh Ahmadiyah Indonesia 
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mengemukakan bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang menggunakan 
kata jihad. Menurutnya, paling tidak ada sekitar 40 ayat yang menggunakan kata-kata 
yang berasal dari kata jāhada. Semua kata itu mengandung pengertian berjuang sekuat 
tenaga atau berusaha keras. Jihad yang diperintahkan Al-Qur’an ialah berusaha keras 
untuk menegakkan kebenaran dan untuk mencapai tujuan suci yang diridhoi Allah. 
Misalnya perjuangan untuk mendekatkan diri kepada Allah, mengorbankan harta benda 
dan jiwa di jalan Allah, dan lain sebagainya. 
Pemahaman tersebut sama dengan pemahaman umat Islam pada umumnya 
bahwa ayat-ayat yang menyangkut masalah jihad ada yang turun di Mekah dan ada pula 
yang turun di Madinah. Baik ayat Makkiyah maupun Madaniyah, jihad mengandung arti 
berjuang sekuat tenaga, baik dengan lisan maupun dengan perbuatan. Perjuangan dengan 
mengangkat senjata kata-kata untuk membela diri juga dinamakan jihad. Namun 
perjuangan semacam itu oleh Al-Qur’an sering dinyatakan dengan kata qitāl. 
Menurut Maulana Muhammad Ali, jihad memiliki dua makna. Pertama, jihad 
berarti berjuang sekuat tenaga, baik dengan lisan atau dengan perbuatan. Di dalam Al-
Qur’an, kata lisan memiliki pengertian yang luas. Kedua, bahwa jihad dalam arti yang 
lebih sempit berarti perang untuk menjaga diri dari serangan lawan. Lebih jauh Maulana 
Muhammad Ali mengemukakan bahwa jihad tidak sama dengan perang sebagaimana 
dikemukakan oleh para penulis Eropa. 
Maulana Muhammad Ali membagi jihad menjadi tiga macam, yakni jihād akbar, 
jihād kabīr, dan jihād asgar. 
a) Jihād akbar atau jihad terbesar yaitu jihad melawan setan dan hawa nafsu yang setiap 
saat menggoda dan menyesatkan manusia dari jalan yang benar. Jihad dalam bentuk 
ini harus dilakukan dengan selalu memohon pertolongan Allah dengan sabar dan 
dengan menjalankan salat. Nafsu adalah karunia Ilahi untuk kebaikan manusia, tetapi 
manusia menyalahgunakan untuk keburukan. Nafsu dapat mendatangkan kebaikan 
dan keburukan, tergantung kepada manusianya. Nafsu yang diperhambakan kepada 
setan akan mendatangkan malapetaka sedangkan nafsu yang diperhambakan kepada 
Allah akan mendatangkan kebaikan. 
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b) Jihād kabīr atau jihad besar, yaitu menyebarluaskan ajaran Al-Qur’an kepada kaum 
kafir yang musyrik. Jihad ini harus dilakukan oleh setiap muslim dalam segala 
keadaan dengan sekuat tenaga untuk membela kebenaran. Dasar yang dipakai antara 
lain adalah firman Allah: dua Q.S. al-Alaq 1-5.  
c) Jihād asgar atau jihad kecil yakni jihad yang paling rendah nilainya dan 
tingkatannya dalam bidang agama, yaitu jihad dengan senjata untuk 
mempertahankan agama. Umat Islam diizinkan untuk melakukan jihad ini apabila ia 
diserang, dianiaya, dan diusir dari kampung halaman tanpa alasan yang benar. Jihad 
ini dinilai rendah karena sifatnya temporer dan terikat situasi dan kondisi. Dasar 
yang dipakai antara lain adalah firman Allah Q.S. Al-Baqarah 190. 
Dari ketiga macam jihad tersebut, jihād kabīr dan jihād akbar lah yang 
dilancarkan gerakan Ahmadiyah untuk membela dan menyiarkan Islam ke seluruh 
dunia. Untuk masa kini, Muhammadiyah berpandangan bahwa jihad dalam bentuk 
perang sudah tidak sesuai lagi. Untuk saat ini, jihad lebih tepat dilakukan dengan pena 
atau dengan lisan. Mereka mendaftarkan kepada pernyataan pendirinya Mirza Ghulam 
Ahmad, dalam salah satu tulisannya: “Pada saat ini Islam menghadapi ancaman yang 
dilancarkan oleh musuh-musuh Islam. Akan tetapi alat yang mereka gunakan berlainan 
sama sekali dengan apa yang mereka gunakan 13 abad yang lampau, mereka tidak 
menggunakan pedang dan tombak seperti mereka gunakan diwaktu perang salib. Kini 
mereka menggunakan tulisan-tulisan untuk menyerang dan memfitnah, baik dalam surat 
kabar, pentas-pentas, maupun dalam buku-buku bacaan. Kita tidak boleh tinggal diam, 
kita harus berjuang atau berjihad sekuat tenaga untuk membatalkan propaganda palsu 
lawan. Adapun alatnya cukup dengan pena dan tinta saja, untuk menulis karangan yang 
bermutu yang sangat menguntungkan Islam, tetapi sementara kita membatasi serangan 
lawan. Kita harus selalu ingat bahwa tujuan akhir kita adalah terwujudnya keagungan 
Allah Swt”. 
Pada tulisan lain sebagai suplemen dari buku Tuhfah Galar Wiyah, Ghulam 
Ahmad menyatakan: “Tidak sedikitpun keraguan bahwa syarat-syarat yang diletakkan 
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dalam Al-Qur’an tidak didapat pada saat ini ini di negeri dimana penulis hidup karena 
itu, di sini, jihad dengan pedang adalah tidak sah”. 
Ungkapan di atas mengantarkan pada kesimpulan yang pasti bahwa jihad tidak 
bisa dikatakan sah apabila dipenuhi syarat-syarat yang diperlukan sebagaimana yang 
dinyatakan dalam Al-Qur’an atau bahkan juga di negeri ini apabila keadaan telah 
berubah. Syarat-syarat ini jelas telah dinyatakan dalam kitab suci Al-Qur’an Q.S. Al-
Baqarah ayat 191. 
Melalui pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan 
perbedaan para ulama Ahmadiyah dan ulama-ulama selain Ahmadiyah. Ahmadiyah 
memahami jihād bermakna qitāl yang disebutnya dengan jihād asgar. Ahmadiyah 
menganggap tidak ada lagi jihād asgar, yang ada hanya jihād kabīr yang mana hal itu 
bisa dilakukan dengan pena atau dengan lisan saat ini jihād dalam bentuk perang sudah 
tidak sesuai lagi. 
5) Khilafah 
Pemahaman Ahmadiyah tentang konsep khalifah, baik aliran Qadian maupun 
Lahore, sama-sama mendasarkan pada ayat Al-Qur’an. Akan tetapi mereka berbeda 
dalam memberikan penafsiran. Menurut Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad, perkataan 
khalifah atau pengganti, di dalam Al-Qur’an digunakan dalam tiga pengertian: 
a) Khalifah dipergunakan untuk nabi-nabi yang seakan-akan menjadi pengganti Allah di 
dunia. Umpamanya Nabi Adam disebut Khalifah (QS al-Baqarah 31-32) dan Nabi 
Daud disebut juga sebagai khalifah (Q.S. Sād 38:27) 
b) Khalifah diartikan sebagai kaum yang datang kemudian, seperti dalam QS al-A'rāf 
ayat 70 dan 75. Khalifah dalam pengertian ini, yakni sebagai pengganti nabi, dipilih 
oleh kaumnya sendiri titik sebagai contoh adalah Khalifah Abu Bakar yang 
menggantikan Nabi Muhammad SAW. 
c) Khalifah pergunakan untuk pengganti nabi karena mereka mengikuti jejak para Nabi 
sebelum mereka. Khalifah-khalifah semacam ini dapat diangkat oleh Tuhan 
sebagaimana halnya Seorang nabi yang diangkat oleh Tuhan sendiri. Khalifah yang 
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berpangkat nabi adalah pembantu bagi nabi yang ada sebelumnya atau pada masanya. 
Umpamanya Nabi Harun adalah khalifah bagi Nabi Musa. (QS al-A'rāf 7:143). 
Pada intinya, semua khalifah dalam artian pertama dan ketiga hanyalah 
pemimpin-pemimpin rohani. Di antara sekian banyak nabi dan rasul yang disebutkan 
dalam Al-Qur’an hanya beberapa orang saja yang menjadi pemimpin rohani dan 
sekaligus pemimpin pemerintahan. Nabi Harun, Zakaria, Yahya, dan Isya hanyalah 
pemimpin-pemimpin rohani saja. Mereka tidak pernah menjadi penguasa negara. 
Sedangkan Nabi Muhammad Saw. adalah seorang nabi dan sekaligus pemegang tampuk 
pemerintahan. Para khalifah yang menggantikannya, Abu Bakar, Umar Bin Khattab, 
Utsman bin Affan, dan Ali Bin Abi Thalib, juga menjadi kepala pemerintahan. 
Menurut Ahmadiyah setelah Mirza Ghulam Ahmad meninggal tahun 1908 
berdirilah khilafah dalam jemaat Ahmadiyah yang kemudian lebih dikenal dengan 
sebutan khalifatul masih. Doktrin khalifatul masīh didasarkan pada wasiat Mirza 
Ghulam Ahmad sendiri tentang harus adanya khalifah sepeninggalnya.  
6) Tradisi Mubāhalah 
Mubāhalah adalah do’a memohon kepada Allah agar menimpakan laknat kepada 
salah satu pihak yang berdusta di antara dua pihak yang bertikai. Mubāhalah dapat juga 
disebut sebagai perang tanding melalui do’a dengan membawa anak dan keluarga 
masing-masing oleh dua pihak yang bertikai dengan tujuan memohon agar orang yang 
berdusta di antara mereka dikutuk atau dilaknat dalam kehidupannya (Ishomuddin, 
2012). 
Mubāhalah bagi pengikut Ahmadiyah merupakan hal yang sangat penting dan 
menjadi senjata dalam mempertahankan keyakinannya terhadap kebenaran aliran 
yagdianutnya. Ahmadiyah merujuk pada apa yang pernah dilakukan oleh Mirza Ghulam 
Ahmad melawan Maulwi Tsanaullah (Ishomuddin, 2012). Mubāhalah menjadi tradisi 
dan jurus terakhir bagi para pengikut terutama bagi para muballig Ahmadiyah dalam 
merespon para penentang mereka. 
Bagaimanapun mubāhalah dapat dijadikan sebagai salah satu solusi dalam 
memcahkan kebuntuan akibat perbedaan paham. Sekalipun sebenarnya diperlukan tata 
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cara yang tepat atau standar bolehnya dilakukan. Namun setidaknya mubāhalah dapat 
menjadi metode penyelesaian konflik dalam keyakinan. Mubāhalah dapat menjadi bukti 
implementatif sebagai bagian dari nilai-nilai fundamental yang dimiliki oleh Jemaat 
Ahmadiyah (Ishomuddin, 2012). 
 
C. Kerangka Teori 
Untuk memudahkan memahami arah penelitian ini, peneliti menjelaskan 
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